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ABSTRAK 

PERBANDINGAN HASIL BELAJAR EKONOMI MENGGUNAKAN 

MODEL PEMBELAJARAN PROJECT BASED LEARNING  

(PjBL) DAN INQUIRY DENGAN MEMPERHATIKAN  

AKTIVITAS BELAJAR SISWA SMA  

NEGERI 1 BANJAR AGUNG 

 

Oleh 

 

ANDRE TEOFANI GULTOM 

 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya hasil belajar ekonomi siswa. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan hasil belajar ekonomi 

menggunakan model pembelajaran Project Based Learning (PjBL) dan model 

Inquiry serta interaksi antara model pembelajaran dan aktivitas belajar siswa. 

 Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian 

quasi eksperimen dengan pendekatan komparatif. Populasi penelitian ini 100 

siswa dengan jumlah sampel sebanyak 67 siswa yang ditentukan dengan teknik 

cluster random sampling. Teknik pengambilan data dengan observasi, wawancara, 

dokumentasi, tes, dan angket. Pengujian hipotesis menggunakan rumus analisis 

varian dua jalan dan t-test dua sampel independen.  

Hasil analisis data menunjukkan terdapat perbedaan hasil belajar ekonomi 

siswa yang pembelajarannya menggunakan model pembelajaran PJBL dan model 

pembelajaran Inquiry ditinjau dari aktivitas belajar tinggi dan aktivitas belajar 

rendah dengan siswa yang menggunakan model PJBL menunjukkan hasil belajar 

yang lebih tinggi dibandingkan dengan siswa yang menggunakan model Inquiry 

serta tidak ada interaksi antara model pembelajaran dengan aktivitas belajar 

terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran ekonomi. 

 

Kata kunci: Hasil Belajar Ekonomi, Project Based Learning (PjBL), Inquiry, 

Aktivitas Belajar Siswa. 

 



 

ABSTRACT 

 

COMPARISON OF ECONOMIC LEARNING OUTCOMES USING 

PROJECT-BASED LEARNING MODELS (PjBL) AND INQUIRY 

 BY CONSIDERING THE LEARNING ACTIVITIES OF HIGH 

 SCHOOL STUDENTS NEGERI 1 BANJAR AGUNG 

 

 

By 

 

 

ANDRE TEOFANI GULTOM 

 

This study was motivated by the low economic learning outcomes of students. This 

study aims to determine the differences in economic learning outcomes using the 

Project Based Learning (PjBL) learning model and the Inquiry model as well as 

the interaction between learning models and student learning activities. The 

method used in this research is a quasi-experimental research method with a 

comparative approach. The population of this study was 100 students with a 

sample size of 67 students determined by cluster random sampling technique. 

Data collection techniques with observation, interviews, documentation, tests, and 

questionnaires. Hypothesis testing uses the two-way analysis of variance formula 

and the t-test of two independent samples. The results of data analysis showed that 

there were differences in the economic learning outcomes of students whose 

learning used PJBL learning model and Inquiry learning model in terms of high 

learning activity and low learning activity, with students who used PJBL model 

showing higher learning outcomes compared to students who used Inquiry model 

and there was no interaction between learning models and learning activities on 

student learning outcomes in economic subjects. 

 

 

Keywords    :  Economic Learning Outcomes, Project Based Learning (PjBL), 

Inquiry, Student Learning Activities  
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I. PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah  

Pendidikan merupakan salah satu kunci utama dalam pengembangan sumber 

daya manusia demi kemajuan suatu bangsa. Pendidikan yang digunakan di 

seluruh negara, mempunyai tujuan untuk meningkatkan potensi setiap orang 

dan membangun masyarakat yang cerdas dan terampil. Pendidikan 

menekankan pada prinsip kesetaraan dan keadilan, yang berarti setiap warga 

negara berhak atas akses yang sama ke pendidikan tanpa memandang latar 

belakang budaya, sosial, atau ekonomi mereka. Melalui pendidikan, individu 

dilatih untuk memiliki kompetensi yang diperlukan, baik di bidang akademis 

maupun profesional, sehingga menjadi sumber daya yang berkualitas tinggi. 

Untuk meningkatkan kualitas pendidikan dan menghasilkan SDM berkualitas 

tinggi, berbagai organisasi harus bekerja sama dengan baik Pemerintah, 

lembaga pendidikan, industri, dan masyarakat harus bekerja sama untuk 

mendorong perbaikan sistem pendidikan (Rasyid, 2015).  

 

Sistem pendidikan nasional tercantum dalam UU RI NO. 20 tahun 2003  

tentang pendidikan nasional adalah sistem yang mencakup keseluruhan 

komponen pendidikan yang saling terkait secara terpadu untuk mencapai 

tujuan pendidikan nasional. (SISDIKNAS & Pendidikan, 2003). Sistem 

pendidikan di Indonesia berkolaborasi untuk meningkatkan karakter siswa, 

meningkatkan pengetahuan akademik, dan mengasah keterampilan sejak usia 

dini. Melalui sistem pendidikan akan menghasilkan sumber daya manusia 

yang berkualitas, mengembangkan kemampuan dan mencerdaskan sumber 

daya serta meningkatkan kualitas pendidikan yang merata. Sistem pendidikan 
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Indonesia terus berkembang, namun dalam kenyataan di lapangan masih 

menghadapi beberapa masalah. Ini termasuk perbedaan akses pendidikan 

antara daerah perkotaan dan pedesaan, perbedaan kualitas pendidikan, dan 

keterbatasan sumber daya. Dalam hal tersebut, perlu adanya partisipasi aktif 

dari pemerintah mengenai sistem pendidikan untuk meningkatkan pendidikan 

yang berkualitas, seperti adanya lembaga pendidikan.  

 

Pemerintah mengambil langkah-langkah serius untuk meningatkan kinerja 

lembaga-lembaga pendidikan ini Lembaga pendidikan yang dimaksud adalah 

sekolah. Sekolah merupakan Lembaga Pendidikan formal yang memiliki 

peranan sangat penting dalam menghasilkan siswa yang berkualitas. Sekolah 

adalah lembaga pendidikan formal yang didirikan untuk melayani dan 

menyelenggarakan proses sosialisasi atau pendidikan untuk menyiapkan orang 

menjadi orang, anggota masyarakat, negara, dan dunia di masa depan. 

Menurut (Mauliza dkk., 2023) sekolah berfungsi tidak hanya sebagai tempat 

untuk menerima pelajaran, tetapi juga sebagai lingkungan yang membentuk 

karakter dan kepribadian siswa. Dalam konteks ini, sekolah berperan dalam 

mendidik, membimbing siswa dalam proses pembelajaran yang akan 

mempengaruhi tercapainya tujuan pembelajaran dengan menghasilkan suatu 

kualitas hasil belajar.  

 

Hasil belajar merupakan indikator penting untuk menentukan tingkat 

keberhasilan siswa sesuai dengan tujuan pendidikan pada suatu lembaga 

pendidikan  (Setiawan dkk., 2022). Hasil belajar yang diperoleh siswa menjadi 

salah satu tolak ukur keberhasilan sekolah dalam menciptakan lulusan yang 

berkualiatas. Berhasil atau tidaknya dalam mewujudkan tujuan pembelajaran 

dapat dilihat dari hasil belajar siswa pada setiap mata pelajaran, salah satunya 

pada mata pelajaran ekonomi. 

 

Salah satu mata pelajaran yang harus dipelajari di sekolah menengah atas, 

terutama di jurusan IPS, adalah ekonomi. Tujuan mata pelajaran ini adalah 

untuk mempelajari bagaimana manusia berusaha untuk memenuhi kebutuhan 

hidupnya yang tidak terbatas dengan menggunakan alat yang terbatas 
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(Dwijayanti, 2021). Seiring berjalannya waktu, masalah ekonomi menjadi 

topik pembicaraan banyak orang, mulai dari orang biasa hingga para politikus 

yang menetapkan kebijakan moneter dan fiskal serta membuat anggaran. 

Dalam konteks pembelajaran, ekonomi harus diberikan secara global tetapi 

dengan kearifan lokal. Hal ini penting karena pendidikan ini akan 

mengajarkan masyarakat berbagai keterampilan yang diperlukan untuk 

menangani berbagai fenomena dan tantangan perekonomian baik di 

lingkungan kecil seperti keluarga maupun di lingkungan besar seperti 

masyarakat internasional.  

 

Berdasarkan penelitian pendahuluan yang telah dilakukan di SMA Negeri 1 

Banjar Agung, kurikulum yang digunakan adalah kurikulum Merdeka. Namun 

pada pembelajaran berlangsung diketahui bahwa dalam proses pembelajaran 

pada mata pelajaran Ekonomi kelas XI, guru mengajar masih menggunakan 

metode belajar yang konvensional yakni metode ceramah. Artinya guru 

kurang menerapkan model pembelajaran yang sesuai karena guru cenderung 

mendominasi dalam kegiatan pembelajaran (teacher center) (Farahdilla dkk., 

2023) sehingga peserta didik tidak diberi kesempatan untuk aktif atau terlibat 

langsung dalam proses pembelajaran. Akibatnya, siswa kurang kreatif dan 

kurang mendapatkan pengalaman belajar. Tidak semua siswa dapat memahami 

pelajaran dengan metode ceramah, sehingga hasil belajar siswa kurang. 

Terdapat suasana kelas yang kurang kondusif pada proses pembelajaran 

berlangsung, misalnya terdapat siswa yang mengobrol dan tidak 

memperhatikan guru pada saat menjelaskan materi sehingga pengetahuan 

siswa menjadi terbatas yang akan berdampak pada rendahnya hasil belajar 

siswa. Hasil belajar mempunyai peranan penting dalam proses pembelajaran. 

Proses pembelajaran dikatakan berhasil jika adanya peningkatan hasil belajar 

peserta didik dari sebelumnya. Hal ini tercermin pada hasil penilaian tengah 

semester siswa pada mata pelajaran Ekonomi kelas XI di SMA Negeri 1 

Banjar Agung Tahun Pelajaran 2024/2025, menunjukkan bahwa hasil belajar 

pada mata pelajaran ekonomi belum sepenuhnya memuaskan. 
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Tabel 1. Hasil Penilaian Tengah Semester (PTS) Mata Pelajaran Ekonomi 

Kelas XI SMA Negeri 1 Banjar Agung Tahun Pelajaran Semester 

Ganjil 2024/2025 

 

No Kelas Nilai <70 Nilai ≥70 Jumlah Siswa 

1 XI 4 21 12 33 

2 XI 7 22 13 35 

3 XI 8 21 11 32 

Jumlah Siswa 64 36 100 

Presentase 64% 36% 100% 

Sumber : Guru mata pelajaran Ekonomi SMA Negeri 1 Banjar Agung 

Berdasarkan Tabel 1 di atas, dapat terlihat bahwa hasil belajar siswa pada 

mata pelajaran ekonomi pada tahun pelajaran semester ganjil 2024/2025 

sebagian besar masih tergolong rendah, yaitu dari jumlah siswa 100 siswa 

yang mencapai dalam kriteria tuntas ≥70 adalah 36  siswa dengan persentase 

36% dan siswa yang memperoleh kriteria belum tuntas <70 yaitu sebanyak 64 

siswa dengan persentase 64%. Hal ini disebabkan terdapat adanya 

kesenjangan antara harapan dengan kenyataan bahwa proses pembelajaran 

yang berlangsung pada mata perlajaran ekonomi kurang efektif. Terlihat dari 

Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran (KKTP) yang ditetapkan dengan 

data nilai siswa tersebut masih banyak dibawah nilai KKTP. Hal ini 

menunjukkan bahwa proses pembelajaran yang berlangsung pada mata 

pelajaran ekonomi kurang efektif. Sebagaimana pendapat Djamarah dalam 

(Rubiyatin, 2023) menyatakan bahwa apabila tingkat keberhasilan atau 

persentase rata-rata hasil belajar yang dicapai oleh peserta didik kurang dari 

60% maka tingkatan keberhasilan tersebut tergolong kurang.  

Berdasarkan observasi yang dilakukan peneliti selama proses pembelajaran 

mata pelajaran ekonomi berlangsung di Kelas XI SMA Negeri 1 Banjar 

Agung menunjukkan bahwa sebagian besar siswa kurang aktif dalam 

pembelajaran Ekonomi hal ini dapat dilihat masih terdapat siswa yang kurang 

berani mengemukakan pendapat di depan kelas, maka perlu upaya perubahan 

dalam proses pembelajaran untuk meningkatkan aktivitas belajar siswa, 

pemecahan masalah dan partisipasi siswa sehingga pembelajaran menjadi 

aktif, kreatif, dan menyenangkan. Selain itu kondisi pembelajaran Ekonomi 
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yang diterapkan adalah kurangnya bervariasi model pembelajaran yang 

diterapkan oleh guru, sehingga membuat pelajaran menjadi monoton dan 

membosankan. Pembelajaran yang monoton berdampak juga pada rendahnya 

partisifasi siswa dalam proses pembelajaran.  Salah satu upaya yang dapat 

dilakukan guru untuk menciptakan suasana pembelajaran yang aktif dan 

menyenangkan dengan menerapkan model pembelajaran yang kreatif dan 

inovatif dengan menggunakan model pembelajaran yang bervariasi, salah 

satunya yaitu menerapkan model pembelajaran Project Based Learning 

(PjBL) dan Inquiry.  

Penerapan model pembelajaran yang sesuai guna memahami tentang materi 

pembelajaran akan menghasilkan pembelajaran yang interaktif dan 

menumbuhkan semangat belajar peserta didik pada mata pelajaran ekonomi. 

Maka, model pembelajaran yang akan diterapkan adalah pembelajaran 

Project Based Learning dan Inquiry. Pemilihan kedua model tersebut 

dikarenakan model PjBL dan Inquiry diduga dapat meningkatkan hasil belajar 

siswa. Melalui Project Based Learning, siswa terlibat aktif dalam 

mengerjakan proyek-proyek nyata yang bermakna, sehingga mendorong 

mereka untuk berpikir kritis, kreatif, dan inovatif dalam menyelesaikan 

masalah. Sementara itu, model pembelajaran Inquiry memungkinkan siswa 

untuk mengembangkan kemampuan berpikir ilmiah dengan cara merumuskan 

pertanyaan, melakukan penelitian, dan menemukan jawaban secara mandiri. 

Hal ini dibuktikan oleh beberapa penelitian terdahulu (Mukhayyaroh & Arief, 

2018) dalam penelitiannya menyebutkan bahwa model Project Based 

Learning (PjBL) dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Serta penelitian 

oleh (Rahmawati & Hardini, 2020) dalam penelitiannya dapat diketahui 

bahwa penerapan model pembelajaran Inquiry dapat meningkatkan hasil 

belajar siswa selama pembelajarannya di kelas. 

Model pembelajaran PjBL dapat menjadikan siswa lebih produktif, inovatif 

dan kreatif sehingga pengunaan model pembelajaran PjBL ini dapat 

mempengaruhi aktivitas serta hasil belajar siswa (Azzahra dkk., 2023). Hal 

tersebut akan menjadikan proses pembelajaran yang efektif dalam proses 

pembelajaran ekonomi. Dalam model pembelajaran inquiry, siswa diminta 
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untuk menemukan masalah dan menemukan cara untuk memecahkan masalah 

tersebut, yang dapat dilakukan secara individu maupun kelompok. Model ini 

sangat membantu siswa dalam meningkatkan prestasi akademik mereka dan 

meningkatkan kreativitas mereka dalam memecahkan masalah yang telah 

mereka selesaikan sebelumnya.  

Selain model pembelajaran yang digunakan, aktivitas belajar juga menjadi 

salah satu faktor yang berpengaruh terhadap hasil belajar. Aktivitas belajar 

memiliki keterkaitan yang signifikan dengan upaya yang mendukung siswa 

dalam meningkatkan hasil belajar di kelas (Marpaung, 2018). Aktivitas 

belajar merupakan aktivitas yang bersifat fisik maupun mental. Ketika 

seseorang belajar membaca, secara fisik tampaknya dia membaca 

menghadapi buku, tetapi pemikiran dan sikap mentalnya tidak terfokus pada 

buku yang dibaca hal ini menunjukkan bahwa tidak ada korelasi antara 

aktivitas mental dan aktivitas fisik. Jika ini terjadi, belajar akan menjadi tidak 

efektif, begitu juga sebaliknya jika orang yang aktif hanya membuat 

mentalnya kurang baik (Ratna, 2020). Ketika siswa berpartisipasi secara aktif 

dalam proses pembelajaran, mereka tidak hanya mendengar dan mencatat, 

tetapi juga melakukan berbagai kegiatan seperti bertanya, berdiskusi, 

menganalisis, memecahkan masalah, dan mempraktikkan konsep yang 

dipelajari. Aktivitas belajar yang tinggi menunjukkan minat dan keterlibatan 

siswa dalam proses pembelajaran (Besare, 2020). Siswa yang berpartisipasi 

dalam aktivitas belajar yang aktif cenderung lebih fokus, lebih ingin tahu, dan 

lebih termotivasi untuk mencapai hasil belajar yang lebih baik. Di sisi lain, 

siswa yang pasif atau kurang terlibat dalam aktivitas belajar mungkin 

mengalami kesulitan untuk memahami materi dan mencapai hasil belajar 

yang optimal. Proses keterlibatan aktif ini memungkinkan siswa untuk 

memperoleh pemahaman yang lebih mendalam tentang materi pelajaran dan 

mengarahkan perilaku siswa serta meningkatkan hasil belajar siswa.  Oleh 

karena itu, penerapan model pembelajaran Project Based Learning (PjBL) 

dan Inquiry sangat diperlukan untuk meningkatkan aktivitas pembelajaran. 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan diatas, maka 

peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dalam proses pembelajaran 
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Ekonomi di SMA Negeri 1 Banjar Agung dengan penelitian yang berjudul 

“Perbandingan Hasil Belajar Ekonomi Menggunakan Model 

Pembelajaran Project Based Learning (PjBL) dan Inquiry dengan 

Memperhatikan Aktivitas Belajar Siswa SMA Negeri 1 Banjar Agung.” 

 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang tersebut, masalah dalam penelitian ini dapat 

diidentifikasikan sebagai berikut: 

1. Berdasarkan nilai PTS, hasil belajar ekonomi siswa kelas XI SMA Negeri 1 

Banjar Agung menunjukkan bahwa sebagian siswa belum mencapai KKTP. 

2. Kegiatan pembelajaran masih berpusat oleh guru (teacher center). 

3. Penerapan model pembelajaran yang digunakan kurang melibatkan kerja 

sama antasiswa sehingga memengaruhi keaktifan dan hasil belajar siswa.  

4. Suasana pembelajaran yang kurang aktif pada saat proses pembelajaran 

berlangsung.   

5. Kegiatan belajar mengajar, kurang melibatkan sebagian siswa secara aktif. 

6. Aktivitas belajar siswa sebagian tergolong pasif. 

 

C. Pembatasan Masalah 

Masalah dalam penelitian ini dibatasi pada kajian membandingkan hasil 

belajar ekonomi siswa melalui model pembelajaran Project Based 

Learning (PjBL) dan Inquiry dengan memperhatikan aktivitas belajar 

siswa kelas XI SMA Negeri 1 Banjar Agung.  
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D. Rumusan Masalah 

Adapun masalah yang diteliti pada penelitian ini dapat dirumuskan sebagai 

berikut: 

1. Apakah ada perbedaan hasil belajar ekonomi siswa yang  

pembelajarannya menggunakan model model pembelajaran Project 

Based Learning (PjBL) dengan siswa yang menggunakan model 

pembelajaran Inquiry? 

2. Apakah hasil belajar ekonomi siswa yang pembelajarannya 

menggunakan model pembelajaran Project Based Learning (PjBL) 

lebih tinggi dibandingkan yang pembelajarannya menggunakan model 

pembelajaran Inquiry bagi siswa yang memiliki aktivitas belajar 

tinggi? 

3. Apakah hasil belajar ekonomi siswa yang pembelajarannya 

menggunakan model pembelajaran Project Based Learning (PjBL) 

lebih tinggi dibandingkan hasil belajar ekonomi siswa yang 

pembelajarannya menggunakan model pembelajaran Inquiry pada 

siswa yang memiliki aktivitas belajar rendah? 

4. Apakah terdapat interaksi antara model pembelajaran dengan aktivitas 

belajar terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran ekonomi? 

 

E. Tujuan Penelitian 

Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui perbedaan hasil belajar ekonomi antara siswa yang 

pembelajarannya menggunakan model pembelajaran Project Based 

Learning (PjBL) dengan siswa yang menggunakan model 

pembelajaran Inquiry.  

2. Untuk mengetahui hasil belajar ekonomi siswa yang pembelajarannya 

menggunakan model pembelajaran Project Based Learning  (PjBL) 
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lebih tinggi dibandingkan yang pembelajarannya menggunakan model 

pembelajaran Inquiry bagi siswa yang memiliki aktivitas belajar tinggi.  

3. Untuk mengetahui hasil belajar ekonomi siswa yang pembelajarannya 

menggunakan model pembelajaran Project Based Learning (PjBL) 

lebih tinggi dibandingkan hasil belajar ekonomi siswa yang 

pembelajarannya menggunakan model pembelajaran Inquiry pada 

siswa yang memiliki aktivitas belajar rendah. 

4. Untuk mengetahui interaksi antara model pembelajaran dengan 

aktivitas belajar terhadap hasil belajar siswa.  

 

F. Manfaat Penelitian 

1. Secara Teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan bahan kajian  

secara komprehensif mengenai penelitian yang menekankan pada 

perbandingan model pembelajaran serta memberikan pemahaman 

yang lebih mendalam tentang permasalahan yang terkait untuk 

penelitian lebih lanjut. 

2. Secara Praktis 

a. Bagi Siswa 

Manfaatnya bagi siswa yaitu dapat digunakan sebagai tambahan 

wawasan untuk meningkatkan hasil belajar ekonomi melalui 

model pembelajaran yang melibatkan siswa secara optimal. 

b. Bagi Guru  

Manfaatnya bagi guru yaitu dapat memberikan informasi kepada 

guru tentang perbandingan hasil belajar Ekonomi dengan 

menggunakan model pembelajaran Project Based Learning (PjBL) 

dan Inquiry dengan memperhatikan aktivitas belajar siswa, serta 

dapat digunakan sebagai alternatif model pembelajaran yang 

mampu dikembangkan oleh guru dengan kreatif dan inovatif untuk 

meningkatkan hasil belajar Ekonomi siswa. 
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c. Bagi Sekolah 

Manfaatnya bagi sekolah yaitu dapat dijadikan sebagai masukan 

untuk perbaikan dan pertimbangan dalam menentukan model 

pembelajaran yang sesuai untuk diterapkan dalam upaya 

meningkatkan hasil belajar siswa. 

d. Bagi Peneliti 

Manfaat bagi peneliti yaitu dapat memberikan menambah 

wawasan dan pengalaman dalam membandingankan hasil belajar 

ekonomi siswa menggunakan model pembelajaran Project Based 

Learning (PjBL) dan Inquiry dengan memperhatikan aktivitas 

belajar siswa.  

e. Bagi Program Studi  

Manfaat bagi program studi dapat mengevaluasi dan 

mengembangkan pembelajaran berdasarkan namun penelitian ini 

untuk meningkatkan efektivitas serta hasil penelitian dapat 

menjadi dasar bagi penelitian lebih lanjut di bidang pendidikan.  

 

G. Ruang Lingkup Penelitian 

Ruang lingkup penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Objek Penelitian 

Objek penelitian ini adalah model pembelajaran Project Based 

Learning (PjBL)  dan Inquiry. 

2. Subjek Penelitian 

Subjek penelitian ini adalah siswa kelas XI. 

3. Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di SMA Negeri 1 Banjar Agung. 

4. Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilakssanakan pada semester genap tahun pelajaran 

2024/2025. 

5. Ruang Lingkup Ilmu 

Penelitian ini termasuk dalam ruang lingkup ilmu pendidikan. 



 

 

 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

A. Tinjauan Pustaka 

1. Konsep Belajar 

Belajar adalah proses perubahan perilaku yang disebabkan oleh interaksi 

seseorang dengan lingkungannya. Perubahan perilaku sebagai akibat dari 

hasil belajar adalah konsisten, efektif, positif, aktif, dan terarah. Menurut 

(Pane & Darwis, 2017) belajar adalah tindakan yang disadari atau 

disengaja dilakukan oleh seseorang. Selaras dengan pendapat (Siregar & 

Widyaningrum, 2015) belajar dapat diartikan sebagai setiap perubahan 

perilaku yang relatif tetap dan terjadi sebagai hasil latihan atau 

pengalaman. Pengertian ini mengutamakan interaksi antara orang dan 

lingkungan mereka. Kegiatan belajar merupakan upaya paling penting 

untuk meningkatkan kualitas pendidikan (Pujiati dkk., 2022). Belajar 

adalah usaha sadar seseorang untuk mengubah sesuatu dari tidak tahu 

menjadi tahu, dari tidak memiliki sikap menjadi bersikap benar, atau dari 

tidak terampil menjadi terampil melakukan sesuatu (Lubis dkk., 2024) 

Menurut (Setiawati, 2018) belajar adalah pengetahuan baru tentang 

sesuatu yang sudah ada di alam yang akan membawa suatu perubahan 

pada individu-individu. Menurut Winkel dalam (Setiawan, 2017) belajar 

adalah semua aktivitas mental atau psikis yang terjadi dalam interaksi aktif 

dengan lingkungan yang mengubah pengelolaan pemahaman. Belajar tidak 

hanya tentang membaca, mendengarkan, menulis, dan mengerjakan tugas 

dan ulangan. Pengertian ini menekankan interaksi antara orang dan 

lingkungan mereka, yang merupakan aspek paling penting dari upaya 

untuk meningkatkan kualitas pendidikan (Hestiningtyas dkk., 2020). 
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Kegiatan proses belajar mengajar dapat membuat interaksi aktif dengan 

lingkungan menyebabkan perubahan tingkah laku yang permanen. 

Berdasarkan beberapa pendapat di atas dapat diketahu bahwa belajar 

adalah serangkaian proses perubahan tingkah laku yang dialami oleh 

seseorang, baik orang dewasa maupun anak sekolah dasar, dalam hal 

pengetahuan, keterampilan, dan sikap, dari yang buruk menjadi baik. 

Selama proses belajar, seseorang berinteraksi aktif dengan lingkungannya 

dan mengalami perubahan tingkah laku yang permanen. 

Ciri-ciri belajar untuk mengubah perilaku seseorang ke arah yang lebih 

positif melalui pengalaman dan latihan yang bertahan lama. Menurut 

(Sigalingging dkk., 2022) mengatakan ada beberapa ciri-ciri belajr yaitu: 

1. Belajar  ditandai dengan adanya perubahan tingkah laku. Perubahan 

tingkah laku termasuk perubahan dari tidak tahu menjadi tahu, dari 

tidak terampil menjadi terampil, dan sebagainya. 

2. Perubahan perilaku relatif permanen. Hal ini dapat diartikan bahwa 

perubahan tingkah laku yang terjadi karena belajar untuk waktu 

tertentu akan tetap atau tidak berubah-ubah, akan tetapi dilain pihak 

tingkah laku tersebut tidak akan terpancang seumur hidup. 

3. Perubahan tingkah laku tidak harus segera dapat diamati pada saat 

proses belajar. Artinya, hasil belajar tidak selalu sertamerta terlihat 

segera setelah selesai belajar. Hasil belajar dapat terus berproses 

setelah kegiatan belajar selesai. 

4. Perubahan tingkah laku merupakan hasil latihan/pengetahuan. 

Artinya belajar itu harus dilakukan secara aktif, sengaja, terencana, 

bukan karena peristiwa yang insendental. 

 

2. Hasil Belajar 

Hasil belajar merupakan kemampuan serta perubahan prilaku secara 

menyeluruh yang dimiliki peserta didik selam proses belajarnya.   Hasil 

belajar merupakan tolak ukur yang digunakan untuk menentukan tingkat 

keberhasilan siswa dalam mengetahui dan memahami suatu mata 

pelajaran, biasanya dinyatakan dengan nilai yang berupa huruf atau angka. 

Menurut (Dakhi, 2020) hasil belajar siswa adalah hasil akademik yang 

dicapai siswa melalui tugas dan ujian, serta keaktifan bertanya dan 

menjawab pertanyaan yang mendukung hasil belajar mereka.  
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Menurut (Nurrita, 2024) hasil belajar adalah Hasil dari interaksi aktif dan 

positif seseorang dengan lingkungannya. Sedangkan menurut 

(Sigalingging dkk., 2022) hasil belajar adalah suatu keterlibatan khusus 

yang ditunjukkan dalam perilaku dan penampilan dan dikomunikasikan 

secara tulisan untuk menggambarkan hasil belajar yang diharapkan. 

Perilaku ini dapat menjadi fakta yang nyata dan dapat dilihat, atau dapat 

menjadi fakta yang tersamar. Selaras dengan pendapat (Ariyanto, 2016) 

bahwa hasil belajar dapat didefinisikan sebagai perubahan yang 

disebabkan oleh perubahan sikap dan tingkah laku manusia yang 

disebabkan oleh proses belajar yang diikuti oleh siswa. Hasil belajar juga 

dapat didefinisikan sebagai ketercapaian siswa terhadap tujuan pendidikan. 

Hasil belajar siswa dapat diihat dari Interaksi yang melibatkan komponen 

kognitif, afektif, dan psikomotorik, yang dinyatakan dalam simbol, huruf, 

dan kalimat, memastikan bahwa hasil belajar dapat mencapai tingkat 

tertinggi. Perubahan pengetahuan dan tingkah laku yang dihasilkan dari 

belajar harus mencapai tingkat tertinggi (Setiawan dkk., 2022). Menurut 

(Rubiyatin, 2023) Hasil belajar merupakan tujuan terpenting dalam proses 

belajar mengajar yang harus mendapat prioritas untuk dapat dicapai 

dengan baik. Berdasarkan pendapat-pendapat di atas, dapat dikatakan 

bahwa hasil belajar adalah hasil yang diperoleh seseorang setelah 

melakukan tugas-tugas tertentu, yang ditunjukkan dalam bentuk skor atau 

angka yang dikumpulkan selama ujian. Hasil belajar sangat penting karena 

dapat digunakan sebagai ukuran keberhasilan seseorang dalam pendidikan 

di sekolah. 

Menurut Bloom dalam (Lefudin, 2017) hasil belajar terbagi menjadi tiga 

ranah, yaitu:  

a. Ranah Kognitif, yaitu berkenaan dengan hasil belajar intelektual yang 

terdiri dari enam aspek yaitu, pengetahuan ingatan, pemahaman, 

aplikasi, analisis, sintesis, dan evaluasi.  

b. Ranah Afektif, yaitu berkenaan dengan sikap yang terdiri dari lima 

spek, yakni penerimaan, jawaban atau reaksi, penelitian, organisasi, 

dan internalisasi.  

c. Ranah Psikomotorik, yaitu berkenaan dengan hasil belajar ketrampilan 

dan kemampuan bertindak. Ada enam aspek ranah psikomotorik, yakni 
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gerakan refleks, keterampilan gerakan dasar, kemampuan perceptual, 

keharmonisan atau ketepatan, gerakan keterampilan kompleks, dan 

gerakan ekspresif. 

Ada berbagai faktor yang dapat mempengaruhi proses dan hasil belajar 

siswa di sekolah. Secara umum, faktor-faktor tersebut terbagi menjadi tiga 

bagian, yaitu :  

a. Faktor internal.  

Faktor ini Ini berasal dari dalam diri siswa, yaitu kondisi psikologis 

yang berkaitan dengan jiwa dan keinginan mereka, seperti intelegensi, 

minat dan perhatian, bakat, motivasi, dan kematangan.  

b. Faktor eksternal  

Faktor ini berasal dari lingkungan sekitar siswa. Terdiri dari cara orang 

tua mendidik, dan relasi antaraggota keluarga,  

 

3. Model Pembelajaran Project Based Learning (PjBL) 

Model pembelajaran Project Based Learning (PjBL) merupakan model 

pembelajaran yang siswa dihadapkan pada suatu masalah atau diberikan 

proyek yang berkaitan dengan materi. Mereka kemudian diminta untuk 

memecahkan atau membuat proyek atau kegiatan berdasarkan pertanyaan 

dan permasalahan. Setelah itu, mereka melanjutkan dengan proses 

mencari, menyelidiki, dan menemukan sendiri. Menurut (Natty dkk., 

2019) model pembelajaran  Project Based Learning  adalah model yang 

mengaitkan antara teknologi dengan masalah kehidupan sehari-hari yang 

akrab dengan siswa, atau dengan suatu proyek sekolah. Sedangkan 

menurut (Damayanti, 2023) Project Based Learning (PjBL) adalah model 

pembelajaran yang meletakkan siswa sebagai subjek atau pusat 

pembelajaran. Model ini menekankan pada proses belajar yang 

menghasilkan produk sebagai hasil akhir. 

Menurut (Mardiana, Nursalam, dkk., 2024) model pembelajaran Project 

Based Learning (PjBL) merupakan model pembelajaran berbasis proyek 

siswa dihadapkan pada suatu masalah atau diberikan proyek yang 

berkaitan dengan. Kemudian siswa diminta untuk menyelesaikan atau 

membuat kegiatan atau proyek yang didasarkan pada pertanyaan dan 

permasalahan. Setelah itu, siswa melanjutkan dengan proses mencari, 
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menyelidiki, dan menemukan sendiri, sehingga mereka dapat 

menggunakan ide atau gagasan-gagasan untuk memperoleh pengetahuan 

mereka secara keseluruhan. Menurut (Azzahra dkk., 2023) model 

pembelajaran PjBL adalah  siswa dihadapkan pada suatu masalah atau 

diberikan proyek yang berkaitan dengan materi. Selaras dengan pendapat 

(Nurhamidah & Nurachadijat, 2023) Model pembelajaran PjBL adalah 

yang didasarkan pada proyek melibatkan siswa menghadapi masalah nyata 

dan bekerja sama untuk menyelesaikannya. Siswa diminta untuk 

memecahkan atau membuat proyek atau kegiatan berdasarkan pertanyaan 

dan permasalahan. Setelah itu, siswa melanjutkan dengan proses mencari, 

menyelidiki, dan menemukan sendiri. Pembelajaran PjBL juga diharapkan 

mampu memberikan solusi dalam menyelesaikan permasalahan yang 

terjadi dengan menciptakan suatu ide atau menciptakan produk dengan 

memanfaatkan lingkungan yang ada.   

Penerapan menggunakan model PjBL, guru bertindak sebagai fasilitator 

dan membantu dan membimbing siswa selama proyek berlangsung. Guru 

sekarang bukan satu-satunya sumber pengetahuan; mereka sekarang 

bertanggung jawab untuk membantu siswa menemukan sumber belajar 

yang relevan dan memberikan umpan balik yang bermanfaat. Dalam 

pembelajaran berbasis proyek, penilaian adalah sesuatu yang benar-benar 

terjadi; guru tidak hanya menilai hasil akhir proyek, tetapi juga proses, 

kreativitas, dan kemajuan keterampilan peserta didik selama proyek 

berlangsung. Proyek harus sesuai dengan kemampuan dan kebutuhan 

siswa selain menarik dan menantang.  

Beberapa uraian pendapat di atas dapat di kemukakan bahwa model 

pembelajaran Project Based Learning  (PjBL) berpusat pada peserta didik 

dan menggunakan proyek sebagai media utama dalam proses belajar 

mengajar. Dalam praktiknya, peserta didik diberikan masalah atau 

tantangan nyata yang harus diselesaikan dalam jangka waktu tertentu 

melalui proyek. Peserta didik tidak hanya memperoleh pengetahuan 

akademik tetapi juga mengembangkan berbagai keterampilan yang 

diperlukan untuk kesuksesan di masa depan. Keberhasilan model 
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pembelajaran berbasis proyek sangat bergantung pada persiapan yang 

matang dan pemahaman yang mendalam tentang tujuan pembelajaran. 

Langkah-langkah pembelajaran dalam model Project-Based Learning 

(PjBL) menurut (Damayanti, 2023) sebagai berikut: 

a. Mulai dengan Pertanyaan Esensial  

Pembelajaran dimulai dengan pertanyaan esensial, atau pertanyaan 

yang dapat memberi penugasan kepada peserta didik untuk melakukan 

suatu aktivitas. Pertanyaan esensial memilih topik yang relevan dengan 

dunia nyata dan memulai penyelidikan mendalam.  

b. Bekerja sama dengan guru dan siswa untuk membuat rencana proyek.  

Diharapkan peserta didik akan merasa "memiliki" proyek. Perencanaan 

mencakup menentukan aturan main, memilih aktivitas yang dapat 

membantu menjawab pertanyaan penting, mengintegrasikan berbagai 

subjek yang mungkin, dan mengetahui bahan dan alat yang dapat 

digunakan untuk membantu proyek. 

c. Buat Jadwal Pengajar dan siswa  

Bekerja sama untuk membuat jadwal aktivitas selama proyek 

berlangsung.  

d. Melacak siswa dan kemajuan proyek  

Pengajar bertanggung jawab untuk melacak aktivitas siswa selama 

proyek berlangsung. Mereka harus melakukan pemantauan dengan 

membantu siswa dalam setiap proses. 

e. Analisis Hasil 

Dilakukan untuk membantu guru mengukur ketercapaian standar, 

berperan dalam mengevaluasi kemajuan masing-masing siswa, dan 

memberi umpan balik kembali ke tingkat pemahaman yang sudah 

dicapai siswa, membantu pendidik dalam mengembangkan strategi 

pembelajaran berikutnya  

f. Evaluasi  

Di akhir proses pembelajaran, guru dan siswa melakukan refleksi 

tentang aktivitas dan hasil proyek yang telah dilakukan. Ini dilakukan 

baik secara individu maupun kelompok.  

 

Model pembelajaran Project Based Learning memiliki beberapa kelebihan 

dan kekurangan. Kelebihan model ini sebagai berikut: 

a. Meningkatkan keinginan siswa untuk belajar tentang pembuatan 

proyek;  

b. Meningkatkan kemampuan siswa untuk memecahkan masalah dan 

berpikir kreatif;  

c. Meningkatkan kebutuhan siswa untuk bekerja sama dalam kelompok 

dan menciptakan suasana yang menyenangkan;  

d. Menumbuhkan sikap ilmiah seperti teliti, jujur, tanggung jawab, dan 

kreatif (Yani & Taufik, 2020).  
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Berdasarkan kelebihan model pembelajaran project based learnig dapat 

membuat siswa lebih kreatif dalam pembelajaran, maka model ini akan 

dapat meningkatkan kreativitas siswa di dalam pembelajaran. Selain 

memiliki kelebihan, model pembelajaran Project Based Learning juga 

memiliki beberapa kekurangan dalam proses pelaksanaannya, antara lain: 

a. Membutuhkan banyak waktu dan biaya untuk menyelesaikan 

masalah; 

b. Banyak pendidikan yang merasa nyaman dengan kelas tradisional di 

mana pendidik memegang peran utama di kelas; 

c. Banyak peralatan yang harus dibeli; 

d. Kesulitan bagi siswa yang memiliki kelemahan dalam percobaan 

dan pengumpulan data (Damayanti, 2023). 

 

Menurut (Yani & Taufik, 2020) dalam penerapan model pembelajaran 

project based learning memiliki indikator yang penting untuk 

mengevaluasi proses belajar siswa diantaranya ialah: 

a. Menentukan pertanyaan mendasar  

Siswa diajak untuk merumuskan pertanyaan yang menjadi fokus 

proyek mereka yang akan menumbuhkan rasa ingin tahu dan 

eksplorasi. 

b. Perencanaan proyek 

Siswa berpartisipasi dalam pembuatan rencana proyek, yang 

mencakup menentukan langkah apa yang diperlukan untuk 

mencapai tujuan proyek. 

c. Pengumpulan dan analisis informasi 

Siswa mencari dan menggunakan berbagai sumber untuk 

membantu menyelesaikan proyek. 

d. Pelaksanaan proyek 

Pekerjaan proyek dilakukan sesuai dengan rencana yang telah 

disusun, menunjukkan kemampuan mereka dalam mengelola 

waktu dan sumber daya. 

e. Presentasi  hasil diskusi 

Siswa mempresentasikan hasil proyek secara individu dan  

kelompok.  

f. Evaluasi 

Siswa melakukan refleksi terhadap proses dan hasil proyek, serta  

mengevaluasi pengalaman belajar mereka. 
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4. Model Pembelajaran Inquiry 

Pembelajaran inquiry adalah kegiatan pembelajaran di mana guru 

mendorong siswa untuk melakukan percobaan yang memungkinkan 

mereka menemukan prinsip-prinsip sendiri dan melibatkan mereka secara 

aktif dalam proses belajar. Menurut Shoimin dalam (Rahmawati & 

Hardini, 2020) model pembelajaran inquiry merupakan salah satu model 

pembelajaran yang dapat mendorong siswa untuk selalu aktif dalam 

pembelajaran. Sedangkan menurut Ngalimun dalam (Sanita & 

Anugraheni, 2020) pembelajaran inquiry adalah suatu pendekatan yang 

memungkinkan siswa untuk menemukan dan memecahkan masalah dalam 

penelitian ilmiah. 

Menurut (Sigalingging dkk., 2022) Model pembelajaran inquiry 

merupakan kegiatan untuk menemukan masalah dan mencari cara untuk 

memecahkan masalah tersebut secara individual atau kelompok. Menurut 

Gulo dalam (Sugrah, 2020) mengatakan bahwa model inquiry adalah suatu 

rangkaian kegiatan belajar yang melibatkan secara maksimal seluruh 

kemampuan siswa untuk mencari dan menyelidiki secara sistematis, kritis, 

logis, dan analitis, sehingga mereka dapat merumuskan sendiri 

penemuannya dengan penuh percaya diri. Sedangkan menurut (D. E. 

Pratiwi & Mawardi, 2020) pembelajaran inquiry merupakan tingkah laku 

yang terlibat aktif dalam suatu aktivitas dan keterampilan yang berpusat 

pada penemuan. Model pembelajaran inkuiri diharapkan membuat peserta 

didik lebih percaya diri, terampil, mandiri, dan mampu bekerja sama 

dengan siswa lainnya (Prasetiyo & Rosy, 2020). 

Berdasarkan beberapa pendapat di atas, dapat diketahui bahwa model 

pembelajaran inquiry sangat membantu siswa dalam meningkatkan 

prestasi akademik mereka dan meningkatkan kreativitas mereka dalam 

menyelesaikan masalah. Oleh karena itu, sebagai penegak kebenaran 

dalam masalah, peran guru sangat penting dalam melaksanakan model 

tersebut. Model inkuiri menekankan pada proses penyelidikan berbasis 

pada upaya menjawab pertanyaan. Inkuiri adalah investigasi tentang ide, 

pertanyaan, atau permasalahan. 
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Kunandar dalam (Nurrita, 2024) pembelajaran inquiry adalah kegiatan 

pembelajaran dimana siswa didorong untuk melajar melalui keterlibatan 

aktif mereka sendiri dengan konsep dan prinsip. Langkah-langkah 

pembelajaran inquiry menurut Gulo dalam (Sigalingging dkk., 2022) 

adalah sebagai berikut: 

a. Mengajukan pertanyaan atau permasalahan 

Kegiatan inkuiri dimulai ketika pertanyaan atau permasalahan 

diajukan. 

b. Merumuskan hipotesis 

Untuk membuat proses ini lebih mudah, guru bertanya kepada siswa 

tentang ide-ide tentang hipotesis yang relevan dengan masalah yang 

diberikan.  

c. Mengumpulkan data 

Hipotesis digunakan untuk menuntun proses pengumpulan data. 

Data yang dihasilkan dapat berupa tabel, matriks, atau grafik. 

d. Analisis data 

Data yang diperoleh oleh siswa digunakan untuk menguji hipotesis 

yang telah dibuat. faktor penting dalam pengujian hipotesis tentang 

apakah pemikiran adalah "benar" atau "salah". 

e. Membuat kesimpulan  

Langkah terakhir dari pembelajaran inkuiri yaitu membuat 

kesimpulan sementara berdasarkan data yang diperoleh siswa. 

 

Penerapan model pembelajaran pasti memiliki kelebihan dan kekurangan. 

Adapun kelebihan model pembelajaran inquiry menurut (Rahmawati & 

Hardini, 2020) sebagai berikut: 

a. Model pertanyaan adalah pendekatan pembelajaran yang 

menekankan pengembangan aspek kognitif, afektif, dan 

psikomotor secara seimbang. 

b. Memberikan siswa kesempatan untuk memilih gaya belajar mereka 

sendiri. 

c. Dianggap sesuai dengan psikologi belajar kontemporer yang 

menganggap belajar adalah proses perubahan tingkah laku yang 

disebabkan oleh pengalaman,  

d. Dapat memenuhi kebutuhan siswa yang memiliki masalah belajar 

yang kompleks. 

 

Sementara kelemahan model pembelajaran Inquiry menurut Marsh dalam 

(Sigalingging dkk., 2022) sebagai berikut: 

a. Metode ini memerlukan berbagai proses mental, termasuk alat 

kognitif dan analitik.  

b. Siswa lebih suka metode bab per bab yang tradisional.  
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c. Dibandingkan dengan metode pembelajaran lainnya, pendekatan ini 

memerlukan banyak waktu di luar kelas dan di kelas. 

 

Model pembelajaran inquiry memiliki sejumlah indikator yang dapat 

digunakan untuk menilai efektivitas dan keberhasilan proses belajar siswa. 

Indikator-indikator dalam model pembelajaran inquiry sebagai berikut: 

a. Kemampuan mengajukan pertanyaan 

Siswa dapat menunjukkan pemahaman mereka tentang topik yang 

dipelajari dengan membuat pertanyaan penelitian yang relevan dan 

dapat diselidiki. 

b. Observasi dan pengamatan 

Siswa mengumpulkan data dan informasi yang diperlukan, dan 

melakukan observasi terhadap fenomena yang terjadi saat ini. 

c. Pengembangan hipotesis 

Berdasarkan informasi yang telah mereka kumpulkan, siswa dapat 

mengajukan hipotesis sebagai jawaban sementara terhadap 

pertanyaan penelitian. 

d. Pengujian hipotesis 

Siswa melakukan percobaan untuk menguji hipotesis mereka. 

e. Analisis data yang diperoleh 

Siswa menganalisis data dari eksperimen atau pengamatan dan 

membuat kesimpulan dari analisis tersebut. 

f. Kolaborasi untuk kerja sama tim 

Siswa terlibat secara aktif dan bekerja sama dalam kelompok. 

 

5. Aktivitas Belajar  

Aktivitas belajar merupakan semua kegiatan yang dilakukan oleh siswa 

selama proses pembelajaran, baik secara fisik maupun mental. Menurut 

(Besare, 2020) aktivitas belajar adalah segala sesuatu yang dilakukan 

secara sadar oleh seseorang yang mengubah dirinya, seperti mengubah 

pengetahuan atau kemahiran, Menurut (Wijaya, 2015) Aktivitas belajar 

adalah suatu kegiatan individu yang dapat membawa perubahan kearah 

yang lebih baik pada diri individu karena adanya interaksi antara individu 

dengan individu dan individu dengan lingkungan.  

Sadirman dalam (Komariah & Sundayana, 2017) mengemukakan bahwa 

aktivitas belajar dapat bersifat fisik maupun mental. Dalam proses belajar 

kedua aktivitas itu harus saling berkaitan. Menurut (Andy Riski Pratama 

dkk., 2023) aktivitas belajar adalah semua kegiatan yang dilakukan selama 
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interaksi antara guru dan siswa serta antar siswa untuk mencapai tujuan 

belajar. Fokusnya adalah pada siswa karena adanya aktivitas siswa 

menciptakan situasi belajar aktif. Dlerich dalam (Noor & Munandar, 2019) 

aktivitas belajar adalah perpaduan antara berfikir dan berbuat. Tanpa 

perbuatan berarti siswa berarti tidak berfikir. Sedangkan menurut 

(Masitoh, 2019) segala bentuk kegiatan yang dilakukan siswa dalam 

interaksi belajar dengan guru dan siswa dengan penuh kesadaran untuk 

meningkatkan hasil belajar siswa dikenal sebagai aktivitas belajar. 

Berdasarkan uraian pendapat di atas, dapat diketahui bahwa aktivitas 

belajar adalah keterlibatan siswa dalam kegiatan pembelajaran dalam 

bentuk sikap, pikiran, perhatian, dan aktivitas. Keterlibatan ini 

dimaksudkan untuk mendukung keberhasilan proses pembelajaran dan 

mendapatkan manfaat dari kegiatan tersebut. Aktivitas belajar siswa sangat 

penting karena mencerminkan keterlibatan mereka dalam proses 

pembelajaran. Keterlibatan aktif ini tidak hanya meningkatkan pemahaman 

materi tetapi juga membantu siswa mengembangkan sikap dan 

keterampilan yang diperlukan untuk mencapai tujuan pendidikan yang 

telah ditetapkan. 

Menurut Dlerich dalam (Marpaung, 2018) indikator aktivitas belajar siswa 

dibagi mejadi delapan indikator yaitu: 

a. Kegiatan melihat (visual): membaca, melihat foto, melihat 

eksperimen, demonstrasi, pameran, melihat orang bekerja atau 

bermain. 

b. Kegiatan lisan (oral): mengemukakan suatu fakta atau prinsip, 

menghubungkan suatu peristiwa, mengajukan pertanyaan, memberi 

saran, mengemukakan pendapat, berwawancara, dan berbicara. 

c. Kegiatan mendengarkan: mendengarkan penyajian bahan, 

percakapan atau diskusi kelompok, permainan instrumen musik, 

dan siaran radio.  

d. Kegiatan menulis: menulis cerita, laporan, karangan, dan sketsa.  

e. Kegiatan menggambar: menggambar, membuat grafik, diagram, 

peta, pola, dan sebagainya.  

f. Kegiatan metrik: melakukan percobaan, memilih alat, melakukan 

pameran, membuat model, mengadakan permainan (simulasi), 

menari, berkebun, dan sebagainya.  
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g. Kegiatan mental: merenungkan, mengingat, memecahkan masalah, 

menganalisis komponen, menemukan hubungan, dan membuat 

keputusan.  

h. Kegiatan emosional: minat, berani, tenang. 

 

B. Penelitian yang Relevan 

Berikut ini merupakan penelitian yang relevan dengan penelitian penulis 

dengan terdapat hubungan baik dengan pokok permasalahan yang diteliti 

diantaranya: 

 

Tabel 2. Lanjutan 

 

No. Penulis Judul Hasil 

1. (Sari, 

2024) 

Pengaruh 

Penggunaan 

Project Based 

Learning Terhadap 

Motivasi Belajar 

Siswa Kelas XI 

Pada Mata 

Pelajaran Ekonomi 

Di SMAN 15 

Muaro Jambi 

Berdasarkan penelitian Adanya 

pengaruh penggunaan model 

pembelajaran project based learning 

terhadap motivasi belajar siswa, hal ini 

diketahui dengan adanya hasil treatment 

diperoleh nilai sebesar 73,68% dan 

perhitungan standar deviasi untuk 

menganalisis penggunaan model 

terhadap motivasi belajar, pada kelas 

eksperimen sebesar 1,52 dan pada kelas 

kontrol sebesar 1,35. Pembelajaran 

project based based learning 

berpengaruh postif terhadap motivasi 

siswa meskipun masih terdapat 

perbedaan motivasi antar siswa 

Persamaan : 

Sama-sama menggunakan model 

pembelajaran PjBL. 

Perbedaan : 

Penelitian tersebut tidak menggunakan 

variabel moderator sedangkan penelitian 

ini menggunakan aktivitas belajar 

sebagai variabel moderator. 

Kebaruan : 

Dalam penelitian ini fokus peneliti 

membadingkan hasil belajar siswa pada 

Tabel 2. Penelitian Relevan 
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Tabel 2. Lanjutan 

 

mata pelajaran ekonomi dengan 

menggunakan model pembelajaran 

Project Based Learning dan inquiry. 

2. (Mardian

a, 

Nursalam, 

dkk., 

2024) 

Perbandingan 

Problem Based 

Learning dengan 

Project Based 

Learning 

Berbantuan Media 

Audio Visual 

Ditinjau dari Hasil 

Belajar 

Berdasarkan berarti bahwa siswa yang 

diajar dengan PBL berbantuan media 

audio visual menunjukkan hasil belajar 

yang lebih tinggi dibandingkan dengan 

siswa yang diajar dengan PjBL 

berbantuan media audio visual 

Persamaan : 

Sama-sama menggunakan model 

pembelajaran PjBL dan Hasil belajar. 

Perbedaan : 

Penelitian tersebut tidak menggunakan 

variabel moderator sedangkan penelitian 

ini menggunakan aktivitas belajar 

sebagai variabel moderator dan 

menggunakan variabel bebas Inquiry. 

Kebaruan : 

Penulis merasa perlu adanya variabel 

moderator aktivitas belajar yang bisa 

berpengaruh dan memiliki interaksi 

terhadap model pembelajaran. 

3. (Windyan

i dkk., 

2022) 

Perbedaan Hasil 

Belajar Subtema 

Pelestarian 

Kekayaan Sumber 

Daya Alam Di 

Indonesia Melalui 

Model Project 

Based Learning 

Dan Model Inquiry 

Learning 

Berdasarkan pembahasan hasil 

penelitian yang telah dilakukan, dapat 

ditarik kesimpulan bahwa terdapat 

perbedaan hasil belajar subtema 

pelestarian kekayaan sumber daya alam 

di Indonesia dengan menggunakan 

model project based learning dan model 

inquiry learning pada peserta didik kelas 

IVA, IVB dan IVC, Sekolah Dasar 

Negeri Citapen 01 Kabupaten Bogor 

Semester Genap Tahun Pelajaran 

2018/2019 

Persamaan : 

Sama-sama menggunakan model 

pembelajaran Project Based Learning 

Dan Model Inquiry Learning. 

Perbedaan : 

Penilitian ini memiliki perbedaan 

dengan penelitian yang akan 

dilaksanakan, pada penelitian ini 
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Tabel 2. Lanjutan 

 

mengkaji hasil belajar ekonomi. 

Kebaruan : 

Penulis merasa perlu adanya variabel 

moderator aktivitas belajar yang bisa 

berpengaruh dan memiliki interaksi 

terhadap model pembelajaran.  

4. (Unaenah 

& 

Muawiya

h, 2019) 

Perbandingan 

Model Problem 

Based Learning dan 

Model Inquiry 

Terhadap Hasil 

Belajar IPA SD 

Berdasarkan hasil penelitian yang 

diperoleh, maka kesimpulan sebagai 

yaitu: 1) Hasil belajar siswa pada 

pelajaran IPA kelas IV Terdapat 

perbedaan hasil belajar model Problem 

Based Learning dengan model Inquiry 

terdapat hasil belajar IPA kelas IV SD 

Negeri di Kabupaten Tangerang. Hal ini 

sesuai dengan hasil di lapangan 

berdasarkan nilai (postes), bahwa siswa 

menggunakan model Inquiry hasil 

belajarnya lebih baik, dibandingakan 

dengan siswa yang diberikan model 

Problem Based Learning. 

Persamaan : 

Sama-sama jenis penelitian eksperimen 

dan terdapat dua variabel independen 

yang sama yaitu Model Pjbl dan Model 

Inquiry.  

Perbedaan :  

Pada penelitian tersebut variabel 

dependennya adalah hasil belajar IPA 

sementara penelitian ini variabel 

dependennya adalah hasil belajar 

ekonomi. 

Kebaruan : 

Pada penelitian ini penulis akan meneliti 

adanya pemunculan aktivitas belajar 

sebagai variabel yang bisa 

memperkuat/memperlemah hubungan 

antar variabel bebas dan terikat.  

5. (Jaya, 

2023) 

Penerapan Model 

Pembelajaran 

Flipped Classroom 

dengan Integrasi 

Diferensiasi Produk 

untuk 

Berdasarkan hasil penelitian dan 

pembahasan, dapat disimpulkan bahwa: 

(1) Penerapan model pembelajaran 

flipped classroom dengan integrasi 

diferensiasi produk dapat meningkatkan 

aktivitas belajar ekonomi siswa kelas 
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Tabel 2. Lanjutan 

 

Meningkatkan 

Aktivitas dan Hasil 

Belajar Ekonomi 

Siswa Kelas XII 

IPS 1 SMA Negeri 

2 Busungbiu 

XII IPS 1 SMA Negeri 2 Busungbiu 

semester genap tahun pelajaran 

2021/2022; (2) Penerapan model 

pembelajaran flipped classroom dengan 

integrasi diferensiasi produk dapat 

meningkatkan hasil belajar ekonomi 

siswa Kelas XII IPS 1 SMA Negeri 2 

Busungbiu semester genap tahun 

pelajaran 2021/2022; 

Persamaan:  

Sama-sama meneliti tentang kajian 

perbandingan hasil belajar ekonomi 

dengan variabel moderator aktivitas 

belajar. 

Perbedaan:  

Pada penelitian ini membandingkan 

model Flipped Classroom dengan 

Integrasi Diferensiasi, sedangkan pada 

penelitian yang akan dilaksanakan 

membandingkan model belajar PjBL dan 

Inquiry. 

Kebaruan:  

Dalam penelitian ini fokus peneliti 

membadingkan hasil belajar siswa pada 

mata pelajaran ekonomi dengan 

menggunakan model pembelajaran PjBL 

dan Inquiry. 

6. (Mukhay

yaroh & 

Arief, 

2018) 

Penerapan project 

based learning 

untuk 

meningkatkan 

kreativitas, 

motivasi belajar 

dan hasil belajar 

Berdasarkan hasil penelitian dapat 

disimpulkan penerapan model Project 

Based Learning dapat dan lebih efektif 

meningkatkan kreativitas siswa, 

motivasi belajar dan hasil belajar siswa 

pada mata pelajaran Ekonomi materi 

Akuntansi di SMA Negeri 1 Pekalongan. 

Persamaan : 

Sama-sama menggunakan model 

pembelajaran PjBl. 

Perbedaan :  

Penelitian tersebut adalah menggunakan 

satu variabel independen yaitu PjBL 

sementara penelitian ini eksperimen 
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Tabel 2. Lanjutan 

 

dengan dua variabel independen. 

Kebaruan : 

Terdapat variabel moderator yaitu 

aktivitas belajar siswa. 

 

7. (D. E. 

Pratiwi & 

Mawardi, 

2020) 

Penerapan Model 

Pembelajaran 

Inquiry dan 

Discovery Learning 

Ditinjau dari 

Keterampilan 

Berpikir Kritis 

Berdasarkan.hasil penelitian 

dan.pembahasan maka dapat 

disimpulkan penelitian dengan 

menggunakan model pembelajaran 

Inquiry dan Discovery Learning ditinjau 

keterampilan berpikir kritis SD Gugus 

Bawono Kec. Bawen Kab. Semarang 

yang mendapat perlakuan model Inquiry 

memperoleh rata-rata 23,36 dengan nilai 

terbesar 25 dan nilai terkecil 19. 

Sedangkan yang mendapat perlakuan 

dari model Discovery Learning 

memperoleh ratarata 17,45 dengan nilai 

terbesar 25 dan nilai terkecil 9.  

Persamaan : 

Sama-sama menggunakan variabel 

independen Inquiry. 

Perbedaan :  

Penelitian tersebut hanya fokus untuk 

mengetahui kemampuan berpikir kritis 

sementara penelitian ini menilti hasil 

belajar ekonomi. 

Kebaruan : 

Penelitian pada penulis meneliti 

perbandingan hasil belajar dengan dua 

model pembelajaran yaitu PjBL dan 

Inquiry dengan adanya kehadiran 

variabel moderator yaitu aktivitas 

belajar.  

8.  (Farahdill

a dkk., 

2023) 

Penerapan Model 

Pembelajaran 

Project-Based 

Learning (Pjbl) 

Untuk 

Meningkatkan 

Keaktifan Peserta 

Didik Pada Mata 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah 

dilakukan menunjukkan bahwa model 

pembelajaran project-based learning 

(PjBL) dapat meningkatkan keaktifan 

belajar peserta didik kelas XI IPS 2 

SMA Negeri 3 Bojonegoro pad mata 

pelajaran ekonomi materi kerja sama 

ekonomi internasional. Guru dapat 

menerapkan model pembelajaran 
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Tabel 2. Lanjutan 

 

Pelajaran Ekonomi project-based learning (PjBL) untuk 

meningkatkan keaktifan peserta didik 

dalam proses pembelajaran yang sedang 

berlangsung. 

Persamaan : 

Sama-sama menggunakan model 

pembelajaran PjBL. 

Perbedaan :  

Penelitian tersebut hanya fokus untuk 

mengetahui keaktifan peserta didik 

sementara penelitian ini menilti hasil 

belajar ekonomi. 

Kebaruan : 

Penelitian pada penulis meneliti 

perbandingan hasil belajar dengan dua 

model pembelajaran yaitu PjBL dan 

Inquiry dengan adanya kehadiran 

variabel moderator yaitu aktivitas 

belajar.  

9. (N. 

Pratiwi 

dkk., 

2023) 

Efektivitas Model 

Project Based 

Learning (PjBL) 

dalam 

Pembelajaran 

Ekonomi SMA 

pada Kurikulum 

Merdeka 

Berdasarkan studi literatur yang telah 

dilakukan terhadap 36 jurnal penelitian 

tentang penerapan model project Based 

Learning (PjBL) pada pembelajaran 

ekonomi di SMA maka dapat ditarik 

kesimpulan bahwa model PjBL 

memberikan pengaruh yang positif dan 

sangat efektif untuk diterapkan sebagai 

salah satu model pembelajaran sesuai 

dengan tuntutan dari kurikulum 

merdeka. 

Persamaan : 

Sama-sama menggunakan model 

pembelajaran PjBl. 

Perbedaan :  

Penelitian tersebut adalah menggunakan 

satu variabel independen yaitu PjBL 

sementara penelitian ini eksperimen 

dengan dua variabel independen. 

Kebaruan : 

Terdapat variabel moderator yaitu 

aktivitas belajar siswa. 

10. (Mariatun Perbedaan Berdasarkan hasil penelitian dan 
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Tabel 2. Lanjutan 

 

Lis, 2022) Penggunaan Model 

Pembelajaran 

Inquiry Dengan 

Student Team 

Achievement 

Division 

(Stad)Terhadap 

Prestasi Belajar 

Siswa Pada Mata 

Pelajaran Ekonomi 

Kelas X Mas 

Manba’ul Hikam 

Burneh Kabupaten 

Bangkalan 

pembahasan, disimpulkan bahwa: 

Terdapat perbedaan yang signifikan 

kinerja siswa dalam menggunakan 

model pembelajaran Student Team 

Achievement Division dan Inquiry pada 

koperasi sekolah bisnis dan 

pengelolaannya di MAS MANBA'UL 

HIKAM. Hal ini dapat diketahui dari 

statistik yaitu t-score = 3,19 sedangkan 

hasil t-tabel = 1,99, menunjukkan bahwa 

terdapat perbedaan efisiensi 

pembelajaran yang signifikan antara 

model pembelajaran student team 

Achievement Division (X1) dengan 

model pembelajaran inquiry ( X2) hasil 

belajar siswa. 

Persamaan : 

Sama-sama jenis penelitian eksperimen 

dan terdapat satu variabel independen 

yang sama yaitu Model Inquiry.  

Perbedaan :  

Pada penelitian ini variabel 

dependennya adalah hasil belajar 

ekonomi. 

Kebaruan : 

Pada penelitian ini penulis akan meneliti 

adanya pemunculan aktivitas belajar 

sebagai variabel yang bisa 

memperkuat/memperlemah hubungan 

antar variabel bebas dan terikat. 

 

C. Kerangka Pikir 

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui bagaimana perbedaan hasil 

belajar siswa pada mata pelajaran ekonomi dengan menggunakan dua 

model pembelajaran yang berbeda. Selain itu, peneliti juga ingin melihat 

bagaimana aktivitas belajar siswa terhadap mata pelajaran ekonomi setelah 

diberikan perlakuan. Pada penelitian ini terdapat dua variabel bebas 
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(independent), yaitu model pembelajaran Project Based Learning (X1) dan 

model pembelajaran Inquiry (X2). Selain itu terdapat variabel terikat 

(dependent) yang berupa Hasil Belajar ekonomi (Y). Sementara aktivitas 

belajar siswa digunakan sebagai variabel moderator (Z). 

 

Model pembelajaran PjBL adalah model pembelajaran berbasis proyek 

adalah  siswa dihadapkan pada suatu masalah atau diberikan proyek yang 

berkaitan dengan materi. Dalam penerapan model pembelajaran PjBL 

siswa dituntut agar lebih aktif dan ikut serta dalam kegiatan pembelajaran 

sehingga suasana di dalam kelas tidak monoton. Dalam penerapan model 

Siswa dalam PjBL tidak hanya menerima informasi, tetapi juga menggali 

pengetahuan melalui proyek-proyek praktis. Mereka diajari untuk bekerja 

sama dalam kelompok, mengajukan pertanyaan, dan mencari solusi. 

Metode ini mendorong pemikiran kritis dan kreatif siswa, yang 

menyebabkan proses belajar menjadi lebih interaktif dan kolaboratif. 

 

Menurut (Sigalingging dkk., 2022) model pembelajaran inquiry Model 

pembelajaran inquiry merupakan kegiatan untuk menemukan masalah dan 

mencari cara untuk memecahkan masalah tersebut secara individual atau 

kelompok. Model ini mendorong siswa untuk berpartisipasi secara aktif 

dalam mengajukan pertanyaan, membuat hipotesis, dan melakukan 

penelitian untuk menemukan jawaban atas pertanyaan tersebut. Oleh 

karena itu, siswa tidak hanya menerima informasi secara pasif, tetapi 

mereka juga memperoleh pengetahuan tentang cara mengumpulkan data, 

menganalisis data, dan membuat kesimpulan berdasarkan bukti yang ada. 

Selain itu, penerapan model inkuiri bertujuan untuk meningkatkan rasa 

ingin tahu siswa dan kemampuan mereka dalam memecahkan masalah 

secara mandiri. Melalui pengalaman belajar yang berbasis pada penemuan 

ini, siswa diharapkan dapat mengembangkan keterampilan komunikasi dan 

kolaborasi, serta membangun sikap positif terhadap proses belajar.  

 

Berdasarkan uraian tersebut, maka dapat diketahui bahwa model pembelajaran 

PjBL dan inquiry tersebut memiliki hubungan erat dengan aktivitas belajar 
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siswa model keduanya mendorong siswa untuk terlibat secara aktif dalam 

proses pembelajaran, sehingga suasana kelas menjadi lebih dinamis dan 

interaktif. Namun aktivitas belajar ini memiliki nilai yang tinggi, dan rendah 

selama proses pembelajaran. Berdasarkan uraian di atas, terdapat interaksi 

antara model pembelajaran yang digunakan dengan aktivitas belajar siswa. 

Dengan demikian, peneliti dapat menggambarkan pada sebuah kerangka pikir 

sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Kerangka Pikir 

 

Model Pembelajaran 

Project Based Learning Inquiry 

Aktivitas Belajar Aktivitas Belajar 

Tinggi Rendah Tinggi Rendah 

Hasil Belajar ekonomi memenuhi kriteria KKTP

KKTP 

Hasil Belajar ekonomi belum memenuhi kriteria KKTP 
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D. Hipotesis 

Berdasarkan latar belakang, identifikasi masalah, kerangka teori, dan 

kerangka pikir yang telah dipaparkan sebelumnya, maka peneliti dapat 

menarik hipotesis sebagai berikut: 

1. Terdapat perbedaan hasil belajar ekonomi siswa yang pembelajarannya 

menggunakan model pembelajaran Project Based Learning (PjBL) 

dengan siswa yang pembelajarannya menggunakan model Inquiry. 

2. Hasil belajar ekonomi siswa yang aktivitas belajarnya tinggi 

pembelajarannya menggunakan model Project Based Learning (PjBL) 

lebih tinggi dibandingkan hasil belajar ekonomi siswa yang 

pembelajarannya menggunakan Inquiry. 

3. Hasil belajar ekonomi siswa yang aktivitas belajarnya rendah 

pembelajarannya menggunakan model Project Based Learning (PjBL) 

lebih tinggi dibandingkan dengan dengan hasil belajar ekonomi siswa 

yang pembelajarannya menggunakan model Inquiry. 

4. Ada interaksi antara model pembelajaran dengan aktivitas belajar 

siswa terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran ekonomi.



 

 

 

III. METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian quasi eksperimen dengan 

pendekatan komparatif. Penelitian eksperimen yaitu jenis penelitian yang 

bertujuan membuktikan pengaruh suatu perlakuan terhadap akibat dari 

perlakuan tersebut (Arib dkk., 2024). Penelitian eksperimen adalah variabel 

yang belum memiliki data, jadi perlu dilakukan manipulasi dengan 

memberikan perawatan atau perlakuan tertentu kepada subjek penelitian, dan 

kemudian mengamati atau mengukur efeknya (data yang akan datang). 

Menurut Sugiyono dalam (Mardiana, Nursalam, dkk., 2024) tujuan penelitian 

eksperimen adalah untuk mengetahui atau mengetahui bagaimana suatu 

tindakan berdampak pada kelompok tertentu. Mereka juga 

membandingkannya dengan kelompok lain yang menerima perlakuan yang 

berbeda. 

Pendekatan komparatif adalah Pendekatan komparatif menggunakan analogi 

untuk mendapatkan pemahaman dan pemahaman tentang sesuatu (Firli, 2022).  

Menurut Sugiyono dalam (Nadila dkk., 2020) penelitian komparatif adalah 

penelitian yang membandingkan keberadaan satu variabel atau lebih pada dua 

sampel yang berbeda, atau pada waktu yang berbeda. Metode ini dipilih 

karena sesuai dengan tujuan penelitian yang akan dicapai yaitu mengetahui 

perbedaan suatu variabel, yaitu hasil belajar ekonomi dengan perlakuan yang 

berbeda. 
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1. Desain Eksperimen 

Dalam penelitian ini desain eksperimen yang digunakan adalah Faktorial 

2x2. Desain penelitian ini dipilih untuk memperhatikan kemungkinan 

adanya variabel moderator yang mempengaruhi perlakuan (variabel 

bebas) terhadap hasil (variabel terikat). Desain factor 2x2 disesuaikan 

dengan adanya perlakuan 2 model pembelajaran yaitu Project Based 

Learning (PjBL) (X1) dan Inquiry (X2) pada dua kelas, yaitu kelas 

sebagai kelas eksperimen dan kelas  sebagai kelas kontrol. Kedua kelas 

tersebut mempunyai aktivitas belajar (Z) sebagai variabel moderator 

dengan dua tingkatan yaitu aktivitas belajar tinggi dan aktivitas belajar 

rendah. Desain penelitian adalah sebagai berikut : 

Tabel 3. Desain Penelitian Faktorial 2x2 

 

Model Pembelajaran 

 

Aktivitas Belajar 

Model Pembelajaran (X) 

Project Based 

Learning (PjBL) 

Inquiry 

Tinggi (Z1) X1Z1 X2Z1 

Rendah (Z2) X1Z2 X2Z2 

 

2. Prosedur Penelitian  

Langkah-langkah yang dilaksanakan dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut : 

a. Melakukan observasi, dengan survei langsung ke sekolah untuk 

mengetahui permasalahan yang terjadi dilapangan yang akan 

diteliti. 

b. Melakukan observasi dan wawancara dengan guru ekonomi untuk 

mendapatkan informasi tentang sistem pembelajaran yang 

diterapkan di dalam kelas yang akan diteliti serta untuk mengetahui 

jumlah kelas yang akan digunakan sebagai populasi dan 

mengambil sampel untuk penelitian.  

c. Menentukan sampel penelitian dengan teknik cluster random 

sampling. Kemudian menentukan kelas eksperimen dan kontrol 
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serta memberikan perlakuan berbeda antar kelas dengan 

menerapkan PjBL dan model Inquiry. 

d. Langkah-langkah penerapan model pembelajaran Project Based 

Learning (PjBL) adalah sebagai berikut : 

1. Guru menyampaikan kompetensi yang ingin dicapai. 

2. Guru memulai dengan Pertanyaan Esensial. Pertanyaan esensial 

memilih topik yang relevan dengan dunia nyata dan memulai 

penyelidikan mendalam.  

3. Guru membentuk kelompok. 

4. Bekerja sama untuk membuat jadwal aktivitas selama proyek 

berlangsung.  

5. Guru bertanggung jawab untuk melacak aktivitas siswa selama 

proyek berlangsung. Mereka harus melakukan pemantauan 

dengan membantu siswa dalam setiap proses. 

6. Guru mengukur ketercapaian standar, berperan dalam 

mengevaluasi kemajuan masing-masing siswa, dan memberi 

umpan balik kembali ke tingkat pemahaman yang sudah dicapai 

siswa.  

7. Di akhir proses pembelajaran, guru dan siswa melakukan 

refleksi tentang aktivitas dan hasil proyek yang telah dilakukan. 

Ini dilakukan baik secara individu maupun kelompok.  

e. Langkah-langkah dalam menerapkan model pembelajaran Inquiry  

sebagai berikut: 

1. Guru menerangkan materi yang akan dipelajari dan kompetensi 

yang ingin dicapai. 

2. Guru memulai dengan memberikan pertanyaan atau 

permasalahan diajukan. 

3. Guru bertanya kepada siswa tentang ide-ide tentang hipotesis 

yang relevan dengan masalah yang diberikan.  

4. Siswa membuat hipotesis untuk menuntun proses pengumpulan 

data.  
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5. Data yang diperoleh oleh siswa digunakan untuk menguji 

hipotesis yang telah dibuat. faktor penting dalam pengujian 

hipotesis tentang apakah pemikiran adalah "benar" atau "salah". 

6. Guru membuat kesimpulan sementara berdasarkan data yang 

diperoleh siswa. 

f. Pertemuan pada setiap kelas eksperimen maupun kelas 

pembanding sama yaitu 4 kali pertemuan.  

g. Melakukan penilaian dengan menggunakan lembar tes untuk 

mengukur hasil belajar siswa tentang mata pelajaran ekonomi. 

h. Menguji hipotesis, yaitu mengolah data yang diperleh dengan 

menggunakan bantuan SPSS sebagai pengaplikasian rumus yang 

telah ditentukan.  

i. Menarik kesimpulan dari hasil penelitian. 

 

B. Populasi dan Sampel 

1. Populasi 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas XI SMA Negeri 1 

Banjar Agung Tahun Pelajaran 2024/2025 yang terdiri dari 3 kelas dengan 

jumlah keseluruhan yaitu 100 siswa. 

2. Sampel 

Sampel adalah bagian dari jumlah populasi dan karakteristik yang dimiliki 

oleh populasi yang akan diteliti tersebut Sugiyono dalam (Efendi & 

Wardani, 2021). Sampel pada penelitian ini adalah 2 kelas yaitu kelas XI 7 

yang berjumlah 35 siswa, kelas XI 8 yang berjumlah 32 siswa dan kelas. 

Hasil tersebut berdasarkan penggunaan teknik cluster random sampling. 

Kemudian dari kedua kelas tersebut diundi untuk menentukan kelas mana 

yang menjadi kelas eksperimen dan kelas kontrol. Hasil dari pengundian 

didapat kelas XI7 sebagai kelas eksperimen yang menggunakan model 

pembelajaran PjBL dan kelas XI8 sebagai kelas kontrol yang 

menggunakan model pembelajaran Inquiry. 
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C. Variabel Penelitian 

1. Variabel Bebas (Independent) 

Variabel bebas dilambangkan dengan X, adalah variabel yang dapat 

mempengaruhi variabel lain. Terdapat dua variabel bebas dalam penelitian 

ini yaitu model pembelajaran Project Based Learning (PjBL) sebagai X1 

yang ditetapkan pada kelas (kelas eksperimen) dan model pembelajaran 

Inquiry sebagai X2 yang ditetapkan pada kelas  8 (kelas kontrol). 

2. Variabel Terikat (Dependent) 

Variabel terikat dilambangkan dengan Y, adalah variabel yang akan diukur 

untuk mengetahui pengaruh lain, sehingga sifatnya bergantung pada 

variabel yang lain. Pada penelitian ini, variabel terikat adalah hasil belajar 

ekonomi. 

 

3. Variabel Moderator  

Variabel moderator adalah variabel yang mempengaruhi (memperkuat atau 

memperlemah) hubungan antara variabel bebas dan variabel terikat. 

Diduga aktivitas belajar siswa mempengaruhi (memperkuat atau 

memperlemah) hubungan antara model pembelajaran dengan hasil belajar 

ekonomi  melalui model pembelajaran Project Based Learning (PjBL) dan  

Inquiry. Pada penelitian ini variabel moderatornya adalah aktivitas belajar 

siswa. 
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D. Definisi Konseptual dan Operasional Variabel 

1. Definisi Konseptual 

a. Hasil Belajar 

Hasil belajar merupakan tolak ukur yang digunakan untuk menentukan 

tingkat keberhasilan siswa dalam mengetahui dan memahami suatu 

mata pelajaran, biasanya dinyatakan dengan nilai yang berupa huruf 

atau angka. Hasil belajar siswa adalah hasil akademik yang dicapai 

siswa melalui tugas dan ujian, serta keaktifan bertanya dan menjawab 

pertanyaan yang mendukung hasil belajar mereka.  

b. Model Pembelajaran Project Based Learning (PjBL) 

Model pembelajaran berbasis proyek (PjBL) adalah  siswa dihadapkan 

pada suatu masalah atau diberikan proyek yang berkaitan dengan 

materi. Model  pembelajaran PjBL didasarkan pada proyek melibatkan 

siswa menghadapi masalah nyata dan bekerja sama untuk 

menyelesaikannya. Siswa diminta untuk memecahkan atau membuat 

proyek atau kegiatan berdasarkan pertanyaan dan permasalahan. 

 

c. Model Pembelajaran Inquiry 

Model pembelajaran inquiry adalah kegiatan pembelajaran di mana 

guru mendorong siswa untuk melakukan percobaan yang 

memungkinkan mereka menemukan prinsip-prinsip sendiri dan 

melibatkan mereka secara aktif dalam proses belajar. Model 

pembelajaran inquiry salah satu model pembelajaran yang dapat 

mendorong siswa untuk selalu aktif dalam pembelajaran. 

 

d. Aktivitas Belajar 

Aktivitas belajar adalah keterlibatan siswa dalam kegiatan 

pembelajaran dalam bentuk sikap, pikiran, perhatian, dan aktivitas. 

Keterlibatan ini dimaksudkan untuk mendukung keberhasilan proses 

pembelajaran dan mendapatkan manfaat dari kegiatan tersebut. 

Aktivitas belajar siswa sangat penting karena mencerminkan 

keterlibatan mereka dalam proses pembelajaran. 
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2. Definisi Operasional Variabel 

Definisi operasional variabel adalah untuk menjelaskan makna variabel 

yang sedang diteliti. Menurut Sugiyono dalam (Nadila dkk., 2020) definisi 

operasional adalah komponen penelitian yang memberi tahu cara 

mengukur variabel, atau dengan kata lain, semacam petunjuk pelaksanaan 

untuk mengukur variabel. 

 

Tabel. 4 Lanjutan 

 

No Variable Indikator 
Pengukuran 

Variable 
Skala 

1. Hasil Belajar  Hasil post tes sumatif mata 

pelajaran Ekonomi meliputi:  

1. Aspek kognitif,  

2. Aspek afektif, dan  

3. Aspek psikomotorik.  

(Lefudin, 2017) 

Tingkat 

besarnya tes 

sumatif mata 

pelajaran 

ekonomi 

Interval 

2. Model 

pembelajaran 

Project Based 

Learning 

1. Menentukan pertanyaan 

mendasar 

2. Perencanaan proyek 

3. Pengumpulan dan analisis 

informasi 

4. Pelaksanaan proyek 

5. Presentasi  hasil diskusi 

6. Evaluasi 

(Yani & Taufik, 2020) 

Tingkat 

besarnya tes 

sumatif mata 

pelajaran 

ekonomi 

dengan model 

pembelajaran 

Project Based 

Learning 

Interval 

3. Model 

pembelajaran 

Inquiry 

1. Kemampuan mengajukan 

pertanyaan 

2. Observasi dan pengamatan 

3. Pengembangan hipotesis 

4. Pengujian hipotesis 

5. Analisis data yang diperoleh 

6. Kolaborasi untuk kerja sama 

tim 

(Sigalingging dkk., 2022) 

Tingkat 

besarnya tes 

sumatif mata 

pelajaran 

ekonomi 

dengan model 

pembelajaran 

Inquiry 

Interval 

4. Aktivitas 

Belajar Siswa 

1. Mengajukan pertanyaan.  

2. Memberikan gagasan dan 

usulan.  

Tingkat 

besarnya hasil 

angket 

Interval 

Tabel 4. Definisi Operasional Variabel 
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Tabel. 4 Lanjutan 

 

3. Mengemukakan pendapat 

sendiri.  

4. Mengajukan pemikiran, 

gagasan pemecahan masalah 

yang berbeda dari orang lain.  

5. Berkerja mandiri 

(Ratna, 2020) 

 

 

E. Teknik Pengumpulan Data 

1. Observasi 

Pengamatan yang dilakukan secara sistematis terhadap objek atau 

fenomena untuk mendapatkan data yang diperlukan untuk penelitian 

dikenal sebagai observasi. Teknik observasi dilakukan dengan cara 

mengadakan pengamatan secara langsung terhadap kegiatan proses 

pembelajaran dilakukan peneliti di SMAN 1 Banjar Agung. 

2. Wawancara  

Dalam melakukan studi pendahuluan untuk menentukan masalah yang 

harus diteliti maka wawancara digunakan sebagai metode pengumpulan 

data. Pada penelitian ini teknik wawancara dilakukan dengan wawancara 

terhadap guru mata pelajaran ekonomi untuk mengetahui permasalahan 

atau memperoleh berbagai informasi seperti nilai siswa, kriteria 

ketercapaian tujuan pembelajaran, dan kendala yang dihadapi oleh guru 

maupun siswa selama proses pembelajaran.   

3. Kuesioner/Angket 

Kuesioner adalah teknik pengumpulan data yang memberikan seperangkat 

pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden untuk meminta 

jawaban. Pada penelitian ini peneliti menyebar kuesioner kepada sejumlah 

siswa kelas XI SMAN 1 Banjar Agung. Teknik pengumpulan data ini 
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dilakukan untuk mendapatkan data tentang aktivitas belajar siswa pada 

mata pelajaran ekonomi.  

4. Dokumentasi 

Dokumentasi digunakan untuk mendapatkan data yang berkaitan dengan 

jumlah siswa, fasilitas-fasilitas yang ada dan sejarah atau gambaran umum 

mengenai SMAN 1 Banjar Agung. 

5. Tes 

Teknik tes yang digunakan dalam penelitian ini hanya satu jenis yakni 

pilihan ganda (multiple choice) untuk mengetahui hasil belajar siswa. 

Teknik ini digunakan untuk memperoleh data dari hasil belajar ekonomi 

siswa dengan bentuk tes yang digunakan berupa soal pilihan ganda dengan 

alternatif a, b, c, d, dan e. 

 

F. Uji Persyaratan Instrumen 

1. Uji Validitas 

Uji Validitas ini digunakan untuk menentukan seberapa baik alat ukur 

dapat mengukur apa yang diinginkan (Rusman, 2023).  

Validitas menunjukkan akurasi dan relevansi alat ukur dalam 

mencerminkan konsep atau variabel yang diteliti. Untuk menguji Tingkat 

validitas digunakan rumus correlation product moment sebagai berikut: 

𝑟𝑥𝑦 =
𝑁 ∑ 𝑋𝑌−(∑ 𝑋)(∑ 𝑌)

√*𝑁 ∑ 𝑋2−(∑ 𝑋)2+.√*𝑁 ∑ 𝑌2−(∑ 𝑌)2+

  

Keterangan : 

𝑟𝑥𝑦= Koefisien korelasi antara variable x dan y 

𝑁  = Jumlah sampel yang diteliti 

𝑋  = Skor item 

𝑌  = Skor total Y (Rusman, 2023). 
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Kriteria pengujian jika harga r hitung > r tabel dengan taraf signifikasi 

0,05 dan n sampel yang diteliti, maka alat ukur tersebut valid, begitu pula 

sebaliknya jika harga r hitung < r tabel maka alat ukur tersebut tidak valid. 

a. Uji Validitas Instrumen Aktivitas Belajar  

Tabel 5.  Hasil Uji Validitas Instrumen Aktivitas Belajar  

 

No. Soal R hitung Ket R tabel Ket 

1.  0,534 > 0,399 Valid 

2.  0,410 > 0,399 Valid 

3.  0,584 > 0,399 Valid 

4.  0,639 > 0,399 Valid 

5.  0,815 > 0,399 Valid 

6.  0,731 > 0,399 Valid 

7.  0,810 > 0,399 Valid 

8.  0,635 > 0,399 Valid 

9.  0,797 > 0,399 Valid 

10.  0,831 > 0,399 Valid 

11.  0,749 > 0,399 Valid 

12.  0,759 > 0,399 Valid 

13.  0,825 > 0,399 Valid 

14.  0,748 > 0,399 Valid 

15.  0,785 > 0,399 Valid 

16.  0,733 > 0,399 Valid 

17.  0,810 > 0,399 Valid 

18.  0,794 > 0,399 Valid 

19.  0,798 > 0,399 Valid 

20.  0,793 > 0,399 Valid 

Sumber : Hasil Pengolahan Data 2025 

Berdasarkan kriteria tersebut, hasil penelitian uji coba dari kuesioner 

penelitian aktivitas belajar sebanyak 20 item pernyataan pada 32 siswa 

yang diperoleh tergolong valid. Hasil perhitungan uji validitas 

kuesioner terdapat dalam lampiran. 
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b. Uji Validitas Post Test Hasil Belajar 

Tabel 6. Hasil Uji Validitas Post Test Hasil Belajar 

 

No. Soal R hitung Ket R tabel Ket 

1.  0,481 > 0,399 Valid 

2.  0,478 > 0,399 Valid 

3.  0,052 < 0,399 Tidak 

4.  0,458 > 0,399 Valid 

5.  0,185 < 0,399 Tidak 

6.  0,440 > 0,399 Valid 

7.  0,452 > 0,399 Valid 

8.  0,181 < 0,399 Tidak 

9.  0,430 > 0,399 Valid 

10.  0,329 < 0,399 Tidak 

11.  0,483 > 0,399 Valid 

12.  0,581 > 0,399 Valid 

13.  0,505 > 0,399 Valid 

14.  0,686 > 0,399 Valid 

15.  0,596 > 0,399 Valid 

16.  0,490 > 0,399 Valid 

17.  0,571 > 0,399 Tidak 

18.  0,185 < 0,399 Valid 

19.  0,570 > 0,399 Valid 

20.  0,492 > 0,399 Valid 

21.  0,410 > 0,399 Valid 

22.  0,453 > 0,399 Valid 

23.  0,625 > 0,399 Valid 

24.  0,510 > 0,399 Valid 

25.  0,459 > 0,399 Valid 

Sumber : Hasil Pengolahan Data 2025 

Berdasarkan hasil perhitungan uji uji instrumen soal tes hasil belajar 

sebanyak 25 soal pilihan ganda pada 32 siswa yang diperoleh dari hasil 

belajar pada soal IPS Terpadu terdapat 20 butir soal valid dan 5 butir 

soal tidak valid, yaitu nomor 3, 5, 8, 10, 17. Untuk item pertanyaan 

yang tidak valid tersebut dibuang atau tidak digunakan, sehingga 

terdapat 20 pertanyaan yang digunakan. Hasil perhitungan uji validitas 

terdapat dalam lampiran. 
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2. Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas mengacu kepada suatu instrumen dikatakan reliabel jika 

memberikan hasil pengukuran yang konsisten dari waktu ke waktu ketika 

digunakan berulang kali dalam kondisi yang sama (Rusman, 2023). Dalam 

penelitian ini uji reabilitas menggunakan Alpha Cronbach, rumus tersebut 

digunakan jika alternative jawaban pada instumen terdiri dari tiga atau 

lebih pilihan baik pilihan ganda ataupun essay. Rumus Alpha Cronbach, 

sebagai berikut: 

𝑟11 =
𝑘

𝑘 − 1
(1 −

∑ 𝜎𝐼
2

𝜎𝑡
2 ) 

 

Keterangan: 

r11  = reabilitas instrumen 

k     = banyaknya butir soal 

∑ σI
2  = jumlah varians butir 

σt
2 = varians total 

Dengan kriteria pengujiannya jika 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  > 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  dengan taraf 

signifikasi 0,05 atau sig = 0,05 maka alat ukur atau instrumen yang 

digunakan dinyatakan reliabel begitupun sebaliknya jika jika 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  <

𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka instrumen tersebut tidak reliabel. Berikut adalah daftar 

interpretasi kategori besarnya r: 

Tabel 7. Daftar Interpretasi Tingkat Koefisien r 

  

No Koefisien r Reliabilitas 

1.  0,8000 – 1,0000 Sangat Tinggi 

2.  0,6000 – 0,7999 Tinggi 

3.  0,4000 – 0,5999 Sedang/Cukup 

4.  0,2000 – 0,3999 Rendah 

5.  0,0000 – 0,1999 Sangat Rendah 

(Rusman, 2023) 
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a. Uji Reliabilitas Post Test Hasil Belajar 

Reliabilitas tes hasil belajar siswa dengan menggunakan aplikasi SPSS 

versi 25 terhadap 32 responden. maka berdasarkan hasil uji didapatkan 

hasil reliabilitas butir soal sebagai berikut: 

Tabel 8. Hasil Uji Reliabilitas Post Test Hasil Belajar 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

.867 20 

Sumber: Hasil Output Pengolahan Data, SPSS25 

Berdasarkan hasil perhitungan uji reliabilitas tes hasil belajar siswa 

diperoleh 0,867 dan r tabel dari 32 adalah 0,399 dengan demikian 

𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 yang berarti tes hasil belajar reliabel dan tergolong 

memiliki tingkat reliabilitas yang sangat tinggi. Hasil output 

perhitungan uji reliabilitas terdapat pada lampiran 

 

b. Uji Reliabilitas Aktivitas Belajar 

 

Reliabilitas aktivitas belajar siswa dengan menggunakan aplikasi SPSS 

versi 25 terhadap 32 responden. maka berdasarkan hasil uji didapatkan 

hasil reliabilitas butir soal sebagai berikut: 

Tabel 9. Hasil Uji Reliabilitas Aktivitas Belajar 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

.762 25 

Sumber: Hasil Output Pengolahan Data, SPSS25 

Berdasarkan tabel hasil perhitungan uji reliabilitas instrumen angket 

aktivitas belajar siswa diperoleh 0,762, r tabel dari 32 adalah 0,399 

dengan demikian 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 yang berarti instrumen angket 
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aktivitas belajar reliabel dan tergolong memiliki tingat reliabilitas yang 

tinggi. 

3. Tingkat Kesukaran Soal 

Dalam penelitian ini, untuk menguji taraf kesukaran soal tes yang 

digunakan dalam penelitian ini digunakan rumus sebagai berikut: 

 

𝑃 =
𝐵

𝐽𝑆
 

 

Keterangan : 

P = Indeks kesukaran  

B  = Banyaknya siswa yang menjawab soal dengan benar 

JS  = Jumlah seluruh responden yang mengikuti tes 

Menurut Arikunto dalam (Windyani dkk., 2022)
 
kategori kesukaran soal 

dibagi dengan kriteria:  

P = 0,00 ≤ 0,30 : item soal dalam kategori sukar  

P = 0,31 ≤ 0,70 : item soal termasuk kategori sedang  

P = 0,71 ≤ 1,00 : item soal termausk kategori mudah 

 

Tabel 10. Lanjutan 

  

 

Statistics N Tingkat 

Kesukaran Valid Missing Mean 

SOAL 1 32 0 0,7813 Mudah 

SOAL 2 32 0 0,5938 Sedang 

SOAL 3 32 0 0,7500 Mudah 

SOAL 4 32 0 0,6876 Sedang 

SOAL 5 32 0 0,6250 Sedang 

SOAL 6 32 0 0,7500 Mudah 

SOAL 7 32 0 0,6250 Sedang 

SOAL 8 32 0 0,7500 Mudah 

SOAL 9 32 0 0,5313 Sedang 

SOAL10 32 0 0,7813 Mudah 

SOAL 11 32 0 0,5625 Sedang 

SOAL 12 32 0 0,2813 Sukar 

SOAL 13 32 0 0,7500 Mudah 

Tabel 10. Hasil Perhitungan Tingkat Kesukaran Soal 
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Tabel 10. Lanjutan 

SOAL 14 32 0 0,2500 Sukar 

SOAL 15 32 0 0,6563 Sedang  

SOAL 16  32 0 0,6875 Sedang 

SOAL 17 32 0 0,8438 Cukup 

SOAL 18 32 0 0, 6250 Sedang 

SOAL 19 32 0 0,6563 Sedang 

SOAL 20 32 0 0,6875 Sedang 

SOAL 21 32 0 0,7613 Mudah 

SOAL 22 32 0 0,7500 Mudah 

SOAL 23 32 0 0,6250 Sedang 

SOAL 24 32 0 0,7500 Mudah 

SOAL 25 32 0 0,6875 Sedang 

Sumber: Hasil Output Pengolahan Data, SPSS25 

Hasil perhitungan tingkat kesukaraan soal post-test pilihan ganda yaitu 

dari 25 soal terdapat 9 butir soal kategori mudah, 13 butir soal kategori 

sedang, dan 2 butir soal kategori sukar. 

4. Daya Beda Soal 

Daya beda soal digunakan untuk membedakan siswa dalam kelompok 

berkemampuan rendah dan berkemampuan tinggi dalam tes, daya beda 

soal digunakan. Maka untuk mengetahui daya beda setiap soal digunakan 

rumus sebagai berikut : 

 

𝐷 =  
𝐵𝐴

𝐽𝐴
−

𝐵𝐵

𝐽𝐵
 = 𝑃𝐴 −  𝑃𝐵 

 

Keterangan : 

D  : Daya beda soal 

JA  : Banyaknya kelompok atas 

JB  : Banyaknya kelompok bawah 

BA  : Banyaknya peserta kelompok atas yang menjawab soal itu benar 

BB : Banyaknya peserta kelompok bawah yang menjawab soal itu benar 

Klasifikasi daya beda soal menurut Arikunto dalam (Rohanah dkk., 2020) 

yaitu:  

0,40 – lebih  : sangat baik  

0,30 – 0,39  : baik  
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0,20 -0,29  : cukup  

0,19 – kebawah  : kurang baik (dibuang) 

 

Tabel 11. Hasil Daya Beda Soal  

 

Item-Total Statistics  

 

Scale 

Mean if 

Item 

Deleted 

Scale 

Variance if 

Item 

Deleted 

Corrected 

Item-Total 

Correlation 

Cronbach's 

Alpha if 

Item 

Deleted 

Keterangan 

Soal01 16.9688 23.386 .434 .822 Sangat Baik 

Soal02 17.0000 23.161 .463 .820 Sangat Baik 

Soal03 17.0313 25.386 -.084 .841 Kurang Baik 

Soal04 17.0313 23.451 .367 .824 Baik 

Soal05 17.1563 24.652 .064 .837 Kurang Baik 

Soal06 17.0313 23.451 .367 .824 Baik 

Soal07 17.1563 23.168 .380 .824 Baik 

Soal08 17.0313 24.676 .077 .835 Kurang Baik 

Soal09 17.2500 23.290 .339 .825 Baik 

Soal10 17.0000 24.065 .235 .829 Cukup 

Soal11 17.0625 23.093 .434 .821 Sangat Baik 

Soal12 17.3125 22.351 .543 .816 Sangat Baik 

Soal13 17.0313 23.064 .462 .820 Sangat Baik 

Soal14 17.0313 22.289 .656 .813 Sangat Baik 

Soal15 17.0313 22.741 .542 .817 Sangat Baik 

Soal16 17.0938 22.991 .442 .821 Sangat Baik 

Soal17 16.9688 23.386 .434 .822 Sangat Baik 

Soal18 17.0313 23.386 .383 .823 Baik 

Soal19 17.1250 22.629 .511 .818 Sangat Baik 

Soal20 17.0938 24.539 .496 .835 Sangat Baik 

Soal21 17.0000 23.742 .315 .826 Baik 

Soal22 17.0313 22.805 .526 .818 Sangat Baik 

Soal23 17.1563 22.394 .553 .816 Sangat Baik 

Soal24 17.0313 22.547 .591 .815 Sangat Baik 

Soal25 17.0938 24.281 .352 .833 Baik 

Sumber: Hasil Output Pengolahan Data, SPSS25 
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Berdasarkan daya beda soal pada soal hasil belajar yaitu dari 25 butir soal 

terdapat 14 butir soal dengan kategori sangat baik, 5 butir soal dengan 

kategori baik, 1 soal dengan kategori cukup, dan 3 dengan kategori kurang 

baik. Hasil perhitungan daya beda soal terlampir pada lampiran. 

 

G. Uji Persyaratan Analisis Data 

1. Uji Normalitas 

Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah instrumen yang 

digunakan sebagai alat pengumpul data berdistribusi normal atau  tidak. 

Uji normalitas data menggunakan teknik Liliefors dengan rumus berikut: 

 

𝐿𝑂 = 𝑚𝑎𝑥 |𝐹(𝑍𝑖) − 𝑆𝑍𝑖| 

 

Keterangan  

F(Zi) : fungsi distribusi kumulatif normal standar 

SZi : fungsi sistribusi kumulatif empirik Zi 

 

Rumusan Hipotesis: 

H0 : data berdistribusi normal 

H1 : data tidak berdistribusi normal 

 

2. Uji Homogenitas 

Uji homogenitas digunakan untuk menentukan apakah informasi berasal 

dari populasi yang homogen. Dalam penelitian ini uji homogenitas 

dilakukan dengan uji Fisher atau uji F karena data penelitian hanya dua 

kelompok data atau dua sampel. Berikut rumus uji F : 

 

𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =
𝑣𝑎𝑟𝑖𝑎𝑛 𝑡𝑒𝑟𝑏𝑒𝑠𝑎𝑟

𝑣𝑎𝑟𝑖𝑎𝑛 𝑡𝑒𝑟𝑘𝑒𝑐𝑖𝑙
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Dengan ketentuan : 

 Untuk varian dari kelompok dengan varian terbesar adalah dk 

pembilang n-1 

 Untuk varian dari kelompok dengan varian terkecil adalah dk penyebut 

n-1 

Kriteria pengujian: 

Jika 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙, berarti sampel data homogen dan sebaliknya. 

Jika 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙, berarti sampel data tidak homogen. Dengan 

ketetapan α = 0,05 atau 5%. 

 

H. Teknik Analisis Data 

1. Uji T-Test Dua Sampel Independen 

Dalam penelitian ini pengujian hipotesis komparatif dua sampel 

independen digunakan rumus t-test. Terdapat beberapa rumus t-test yang 

dapat digunakan untuk pengujian hipotesis komparatif dua sampel 

independent dengan rumus sebagai berikut: 

 

𝑡 =  
𝑥1 −  𝑥2

√
𝑆1

2

𝑛1
 +  

𝑆2
2

𝑛2

 

(Separated Varians) 

 

𝑡 =  
𝑥1 − 𝑥2

√
(𝑛1 − 1)𝑆1

2 + (𝑛2 − 1)𝑆2
2

𝑛1 + 𝑛2 − 2 [
1
𝑛1

+  
1

𝑛2
]

  

(Polled Varians) 

 

Terdapat beberapa pertimbangan dalam memilih rumus t-test yaitu : 

1. Apakah dua rata-rata itu berasal dari dua sampel yang jumlahnya sama 

atau tidak. 

2. Apakah varians data dari dua sampel itu homogen atau tidak. Untuk 

menjawab itu perlu pengujian homogenitas varians. 
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2. Analisis Varian Dua Jalan 

Penelitian ini menggunakan analisis varians dua jalan untuk mengetahui 

tingkat signifikansi perbedaan interaksi antara hasil belajar menggunakan 

dua model pembelajaran dan aktivitas belajar dua kategori tinggi dan 

rendah pada mata pelajaran ekonomi. Berikut ini disajikan table ANAVA 

dua jalan: 

Tabel 12. Rumus Unsur Tabel Persiapan Anava Dua Jalan 

 

Sumber 

Variasi 
Jumlah Kuadrat (JK) (DK) 

Mean 

Kuadrat 

(MK) 

F 

Hitung 

(Fh) 

P 

Antara A 
𝐽𝐾𝐴∑

(∑ 𝑋𝐴)2

𝑛𝐴
−

(∑ 𝑋𝑟)2

𝑛
 

A-1 (2) 𝐽𝐾𝐴

𝑑𝑏𝐴
 

𝑀𝐾𝐴

𝑀𝐾𝑑
 

 

Antara B 
𝐽𝐾𝐵∑

(∑ 𝑋𝐵)2

𝑛𝐵
−

(∑ 𝑋𝑟)2

𝑁
 

B-1 (2) 𝐽𝐾𝐵

𝑑𝑏𝐵
 

𝑀𝐾𝐵

𝑀𝐾𝑑
 

 

Antara 

AB 

(interaksi) 

𝐽𝐾𝐴𝐵∑
(∑ 𝑋𝐵)2

𝑛𝐵
 

(∑ 𝑋𝑟)2

𝑁
  

𝐽𝐾𝐴 𝐽𝐾𝐵   

𝑑𝑏𝐴

× 𝑑𝑏𝐵 (4) 

𝐽𝐾𝐴𝐵

𝑑𝑏𝐴𝐵
 

𝑀𝐾𝐴𝑏

𝑀𝐾𝑑
 

 

Dalam (d) 𝐽𝐾𝑑 𝐽𝐾𝐴 𝐽𝐾𝐵 − 𝐽𝐾𝐴𝐵 𝑑𝑏𝑟 

× 𝑑𝑏𝐴

− 𝑑𝑏𝐵

− 𝑑𝑏𝐴𝐵 

𝐽𝐾𝑑

𝑑𝑏𝑑
 

  

TOTAL 
𝐽𝐾𝑇∑ 2

𝑇


(∑ 𝑋𝑟)2

𝑁
 

N-1    

Keterangan : 

JKT = jumlah kuadrat total 

JKA = jumlah kuadrat variabel A 

JKB = jumlah kuadrat variabel B 

JKAB = jumlah kuadrat interaksi variabel A dengan B 

JKd = jumlah kuadrat dalam 

MKA = mean kuadrat variabel A 

MKB = mean kuadrat variabel B 

MKAb = mean kuadrat interaksi variabel A dengan B 



51 
 

I. Pengujian Hipotesis 

Dalam penelitian ini terdapat lima pengujian hipotesis yaitu : 

Rumusan hipotesis 1 

H0 : 1 = 2  : Tidak terdapat perbedaan hasil belajar ekonomi  siswa yang 

pembelajarannya menggunakan model pembelajaran Project 

Based Learning (PjBL) dan siswa yang pembelajarannya 

menggunakan model pembelajaran Inquiry. 

H1 : 1  2  : Terdapat perbedaan hasil belajar terdapat perbedaan hasil 

belajar ekonomi  siswa yang pembelajarannya menggunakan 

model pembelajaran Project Based Learning (PjBL) dan siswa 

yang pembelajarannya menggunakan model pembelajaran 

Inquiry. 

 

Rumusan Hipotesis 2 

H0 : 1 = 2  : Hasil belajar ekonomi siswa yang aktivitas belajarnya tinggi 

pembelajarannya menggunakan model pembelajaran Inquiry 

lebih tinggi dibandingkan hasil belajar ekonomi siswa yang 

pembelajarannya menggunakan model pembelajaran Project 

Based Learning (PjBL). 

H1 : 1  2  : Hasil belajar ekonomi siswa yang aktivitas belajarnya tinggi 

pembelajarannya menggunakan model pembelajaran Project 

Based Learning (PjBL) lebih tinggi dibandingkan hasil belajar 

ekonomi siswa yang pembelajarannya menggunakan model 

pembelajaran Inquiry. 

 

Rumusan Hipotesis 3 

H0 : 1 = 2  : Hasil belajar ekonomi siswa yang aktivitas belajarnya rendah 

diajar menggunakan model Inquiry lebih tinggi dibandingkan 

hasil belajar ekonomi siswa yang diajar menggunakan model 

Project Based Learning (PjBL). 
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H1 : 1  2  : Hasil belajar ekonomi siswa yang aktivitas belajarnya rendah 

diajar menggunakan model Project Based Learning (PjBL) 

lebih tinggi dibandingkan hasil belajar ekonomi siswa yang 

diajar menggunakan model Inquiry. 

 

Rumusan Hipotesis 4 

 

H0 : 1 = 2  : Tidak ada interaksi antara model pembelajaran dengan 

aktivitas belajar terhadap hasil belajar siswa pada mata 

pelajaran ekonomi. 

H1 : 1  2  : Ada interaksi antara model pembelajaran dengan aktivitas 

belajar terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran 

ekonomi. 

 

Kriteria pegujian hipotesis : 

Tolak H0 apabila Fhitung > Ftabel atau Thitung > Ttabel 

Terima H0 apabila Fhitung < Ftabel atau Thitung < Ttabel 

 

Hipotesis 1,2, dan 5 diuji menggunakan ANAVA Dua Jalan  

Hipotesis 3 dan 4 diuji menggunakan t-test dua sampel independen



 

 

 

V. KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis deskripsi data dan hasil pengujian hipotesis 

penelitian mengenai perbandingan hasil belajar ekonomi menggunakan 

model Project Based Learning (PjBL) dan inquiry dengan memperhatikan 

aktivitas belajar sebagai variabel moderator, maka didapat kesimpulan 

sebagai berikut:  

1. Terdapat perbedaan hasil belajar ekonomi siswa yang pembelajarannya 

menggunakan model pembelajaran Project Based Learning (PjBL) dan 

siswa yang pembelajarannya menggunakan model pembelajaran 

Inquiry. Hasil belajar tersebut diperoleh berbeda karena kedua model 

itu diterapkan pada dua kelas yang berbeda. Model Project Based 

Learning (PjBL) diterapkan dalam kelas eksperimen sedangkan model 

Inquiry diterapkan dalam kelas kontrol. 

2. Hasil belajar ekonomi siswa yang aktivitas belajarnya tinggi 

pembelajarannya menggunakan model pembelajaran Project Based 

Learning (PjBL) lebih tinggi dibandingkan hasil belajar ekonomi siswa 

yang pembelajarannya menggunakan model pembelajaran Inquiry. Hal 

ini dikarenakan pada siswa yang memiliki aktivitas belajar tinggi 

pembelajarannya menggunakan model Project Based Learning (PjBL)  

siswa lebih aktif dalam diskusi, dan lebih mudah memahami materi 

pelajaran dan memiliki partisipasi yang tinggi terhadap materi yang 

diberikan oleh guru. 

3. Hasil belajar ekonomi siswa yang aktivitas belajarnya rendah diajar 

menggunakan model Project Based Learning (PjBL) lebih tinggi 

dibandingkan hasil belajar ekonomi siswa yang diajar menggunakan 



90 
 

model Inquiry. Hal ini dikarenakan siswa yang memiliki aktivitas 

belajar rendah yang pembelajarannya menggunakan model Project 

Based Learning (PjBL) terbantu dengan adanya pemberian tugas 

bertamu secara berkelompok, individu, serta guru. Sehingga siswa 

tersebut bisa memperoleh hasil belajar yang tinggi. Sedangkan dalam 

model Inquiry harus mempersiapkan diri secara optimal karena siswa 

dilatih untuk berpikir dan menyelesaikan materi pelajaran yang 

diberikan guru secara individu. 

4. Tidak ada interaksi antara model pembelajaran dengan aktivitas belajar 

terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran ekonomi. Hal ini 

berarti bahwa hasil belajar siswa dalam model PJBL dan Inquiry 

kurang lebih sama untuk siswa dengan aktivitas belajar rendah dan 

tinggi. 

 

 

B. Saran 

Berdasarkan hasil analisis deskripsi data dan hasil pengujian hipotesis 

penelitian mengenai perbandingan hasil belajar ekonomi menggunakan 

model Project Based Learning (PjBL) dan inquiry dengan memperhatikan 

aktivitas belajar sebagai variabel moderator, maka saran yang dapat 

diberikan sebagai berikut:  

1. Penelitian ini dapat dijadikan bahan pertimbangan dan masukan untuk 

guru dalam pemilihan model-model pembelajaran sesuai kebutuhan 

siswa agar dapat meningkatkan pemahamannya sehingga terjadi 

peningkatan hasil belajar. Pengimplementasian model pembelajaran 

kooperatif tipe PjBL dengan inquiry terbukti memiliki perbedaan dalam 

meningkatkan hasil belajar dasar dasar akuntansi siswa. Penerapaan 

PJBL lebih efektif untuk menghasilkan rata-rata hasil belajar tinggi. 

Namun, penting untuk merancang pembelajaran dengan matang untuk 

memastikan semua siswa merasa tertantang dan berpartisipasi aktif. 
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2. Penerapan model PJBL cocok untuk meningkatkan aktivitas belajar 

siswa karena dengan menggunakan model ini siswa secara aktif 

merencanakan, melaksanakan, dan mengevaluasi proyek pembelajaran 

mereka sendiri. Hasil penelitian terbukti jika siswa dalam kelas memiliki 

aktivitas belajar tinggi dalam pembelajaran bisa menerapkan model 

pembelajaran PJBL untuk pokok bahasan inflasi dalam mata pelajaran 

ekonomi. 

3. Penerapan model PJBL juga cocok untuk siswa dengan aktivitas belajar 

rendah, hasil penelitian ini membuktikan hal ini. Walaupun PJBL 

berhasil untuk siswa yang aktivitas belajar rendah, mereka masih perlu 

struktur dan dukungan tambahan untuk berhasil dalam belajar. 

Perbedaan rata-rata nilai tidak terlalu beda jauh, maka penting untuk 

mempertimbangkan bagaimana Inquiry dapat membantu siswa dalam 

kelompok ini terlibat dan berpartisipasi aktif Kedua model ini sama 

sama meningkatkan hasil belajar di siswa dengan aktivitas belajar 

rendah. 

4. Tidak adanya interaksi model pembelajaran dengan aktivitas belajar 

siswa terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran ekonomi siswa, 

dikarenakan bahwa aktivitas belajar bukanlah satu-satunya faktor yang 

memengaruhi model pembelajaran dan hasil belajar siswa. Faktor faktor 

seperti karakteristik siswa, gaya belajar, kualitas guru, motivasi belajar, 

lingkungan belajar, dan hal-hal lain yang memoderasi hubungan antara 

model pembelajaran dan hasil belajar. Penelitian selanjutnya bisa 

menyelidiki hal hal ini. 
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